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1.1.   Latar  Belakang  Masalah

Untuk  menunjang  pembangunan  Ekonomi  ITasional  buEaB  hanya

tanggung  jawab  pemerlE.tab  8aja  akan  ti`.tapi,  juga  mertipakan

tanggung  !avab  pengusaha  disektor 8wasta,  hal  ini  da fat    kita

lihat    kebijaksanaan-kebi3aksanaam yang  dikeluarkan  oleb  peme-

rintah  dimana  berusaha  memberikan  peran  yang  lebih  aktif  da  -

lan  p,embangunan  ekonomi  untuk  nempercepat  tercapainya    tujuan

pembangunan.

Pertumbuhan  yang  sangat  peBat  dalazn  dunia  usaha  mengala- `

zni  perubahan  yang  sangat  tinggi,  demikian  pula  dengan  permsa: .-

haan  yang  tumtch  dengan  cepat  men5adi  besar  bukan  hany.a  volume

ttigas  menjadi  bertanbah  akan  tetapi  juga  interakgi  antara  mann-

sianya  akan  lebib  knmbleks.   Iidak  mengnerankan  jfika  ada  pemsa-

haan  berkembang  dengan  cepat  `t6Sapi  kurang  mampu  mengendalikan

I>ertumbuhannya  sehingga  mengalami  kegagalan  atau  bahkan  mati

8ana  sekali.

Keberhasilan  suatu+ perusahaan  tldak  hanyat ditentukan  ataEL-

di.ukur  oleh. besar  kecilnya  laba  yang  diperoleh  tetapi  hams  di-

bubungkan  dengan  modal  yang  digunakan  untuk  mendapatkan  laba

tergebut,  8ehingga  ®£isi@n:Bfi  atsau  tidaknya  dapat  dilihat  dengan

menghitung  profitabilitasnya.
Adanya  a8pek-a8pek  profitabiltas  diatas,  tidak  berarti

¥1L=
.®

bahwa  aspek-a8pek  lalnnya  dapat  diabaikan,  oleh  karena
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kelancaran  operasi  pemsahaan  tidak  hanya  ditenttikan  oleh

kena]npu,all  perusahaan  zBenperoleh  laba,  akan  tetapl  jugs  diten  -

tukam oleh  aspek-aspek lairmya  Beperti  llkuidity,  leve`rage,

aktivlta8  pdmsahaan  dalan  arti  pem8ahaan  perlu nengetahui
8ejauhnana  kemaznpran  perusahaan  dalan  memermhi  kewa3ibannya

balk  dalam  3angka  7p©jBd©ck `  Daupun  5angka  panjang  serta  efektif

dan  efisien  dalam  penggunaan  modal.

trntuk  mengetahhi  perk'embangan  keuangan  gu±tu  perusahaan

perlu  mengadakan  analisis  terhadap  laporan  keuangan  dari  peru-
sahaan.  haporan  keuangan  ini  neliprti  Balaace  Sheet  dan  Inco  -

zne'     statement.  Balance  Sheet  menganbarkan  tentang  posisi  ke-

tiangan  suatu  pemsahaan  pada  suatu  periode  terSeatn  sedangkan

Income  Statement  mengan'beg#®am.  tentang  hasil  operasi  yang  di-

capai  selana  satu  periode  dan  biasanya  dilakukan  dalam  setahun

Sehingga  dengan  menghubungkan  elenen-elemen  dari  akt.iva  dengan

elenen-elemen::  -pa§siva  akan  dapat  diperoleh  keadaan  guatu  pe-

msahaan.

Dalan  melalmkan  anali8is  laporan  keuangan  ini,  dipergu-

nakan  peralatan  aaalisi8,  yang  8alah. 8atu  diantaranya  adalah

anallsi8  rasio,  da}an  hal  ini  financial  ratio.  Analigis  ratio

inl  adalah  znerupakan  pel'alatan  analisis  keuangan  yang  menje. -

laskan  hubungan  tel.tentu  angka  yang  satu  dengan  angka  lainnya

dari  Buatu  laporan  keuangan  peru8ahaano t atau  meDberlkan  gas  -

barafl  tentang  balk  buruknya  keadaan  atau  posi8i  keuangan  pe  -  .:...

rusahaan  terutanarapabila `;angka  ratio  ter8ebut  dlbandingkan
dengan  aBgka  ratio  pembanding  yang  digunakan  sebagai  starid'ar..        .
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Haksud  diadakan  analisis  ratio  yaitu  untuk  mengadakan

penilaian  terhadap  likuidity,  leverage,  aktifitas,  dan  profi i
tabilitas  agar  dapa±  mengambarkan  tentang  penggunaan  dana

yang  dimiliki  pemsahaan.  Disanping  ifu  untuk  menilai  prospek

perkembangan  perusahaan  dinasa  yangvakan  datang.
Hal  inilah  yang  menjadi  pertimbangan  penulis  dalan Egan-

bahas   "Analisis  Laporan  Heuangan  Sebagai  Alat  PeQganbilan  Ke-

putusan  Pada  Pemsahaan  UD."KL"     Di  Ujung  Pandang'.I  Adapun  da-'

ta  perkembangan  perusahaan  tahun  1991  yang  diganbarkan  dalan

bentuk  Neraca. dan  Rugi-laba  beriknt  ini  ;

UD."m''  Ujung  Pandang

ITeraca,   31   Des   1991

Aktiva
Aktlva  lancar  ............................... fry   281.554.352,13.-
Aktiva   letap   ................................ fry   132.58`2.188,47.-

Junlah  aktiva  ........ fry

Passiva
Eiitang  lancar~ ..............................   fry   249.201.078.25,-
todal

PenJtlalan

fry   164.935.462,35,-

Jumlah  Passiva  .......   ap

FD. "in"  Ujung  Pandang
-   mGI    LABA

31      De8   1991

Harga  Pokok  P®njualan
+try

b
labs  Rotor  P®n]nal®n  ......................   fry
.Biaya  Operasional     ........................   fry

laba  Berslh  Sebelun  Pajak    ................   fry
Pajak  Penghasllan

LABA  BESIH  ........... a ...................   fry

91`7.939.950,00,-
849.081.153,17,-

68.85?.796,83,-
47.436.31 6,50,-
21.422.480.33.-
2®970.150,00,L€

18.454.330,3.`3®-
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1.2.   Masalan  Pokok

Denga.1  zaemperhatikam  perken`bangan  peru8ahaan,    selama  ini

yang  menjadi  magalah  pokok  yang  dihadapi  pemsahaan yaiti:I   ;
"Bagaimanakah  kedudukan  perusahaan  UI). ''m"  dalam

hubpngannya  dengan  kondisi   keuangannya    dan  apahah

pemsahaan  tersebut  mempunyai  posisi   keuangan    yang
Cukup balk  dan  mampu  menja,min :koritimitag  pemsahaan.

1.3.   "juan  dan  Hegunaan  Penulisan

Tidak  terlepas  dari  kegunaannya,  tujuan  penuli8an  ini

mencakup  hal  yang  tidak  terpisahkan  darl  disiplin  ilmu  yang

dimiliki  penullb. :`

1.  fujuan  Pemlisan

a.  Untuk  mengetahui  kondisi  keuangan    pemsahaan

dalam  hubungannya  dengan  penganbilan  keputusan.

b.   Untuk  mengetahfai  .  sejaub  mama  perkemt>angan  finan-

cial  pertlsahaan  tersebut.
2.   Kegu®aan  Penuli8an.

a.  Berusaha  memberlkan  informasi  kepada  pinpinan=.

perusahaan  yang  dite±iti  dalam menilai  kebi]ak-
sanaan  yazpg  ditetapkan  sebelumnya.

b.  Untuk  menenuhi  salah  Batu  syarat  dalam  memper-

oleh  gelar  sarjana  mc>nomi  Surusan  Hana]emen

Unlversitas  "45"  Ujung  Pandang.
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1.4.   Hlpote8a  Ker3a

BerdaBarkan uralan-uraian..-yagg telah  dikemkakan se-

belurmya,  makaL  dapat  dltaLrik  h`Spotesa  ker3a  8ebagal  berikut  ;

1.   mdrga,  bahwa  pemsahaan    trD."H"  berada  pada  kon-

disi  likuid  gang  rendah  dan  leverage  mengalaLmi  pe-

Plngk?tg_zL.~  .`

2.   Diduga  pula,  bahwa  aktivity  rasio  mengalami  penuru-

nan    sedangkan  profit  selalu  meningkat.
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MEI0DOLOGI

2.1.  metode  Penelltian

Hetode  penelitian yang  digBnakan  dalan  pennli8an  ini

adalah  metode  gtudi  kasus,  yaitu  dengan  memilih  pertlsahaan

UD  «HW  yang  bergerak  dibidang  perdagangan  basil  btimi  dan

pab.rik  minyak  kelapa;  Sebagai otyek  penelitian gang -terbatas

pada  masalah  analisig  laporan keuangan  pemsahaan.
2.2.  ifetode  Pengupprlan  fa fa

Sebagai  pelengkap  dalam, pembahasan  gkj?,ipsi  ini  diper-

ldk\an  adanya  data  atau  infoma8i  balk  ®agi_ dalam permsahaan

UD "H''  maupun berasal  dari luar \pdmsahaan,  sehingga  pe"  -

lie  melaLkukazD  penelitian  guna  fnBmperoleh  data.

Penelitian  yang  dilakukan  adalah  sebagai  berikut  ;

1.  Penelitlan  Pustaka  (  IIiberary  Research  ),  yakni  un  -

tuk  menperoleh  pengetahuan  dan  landasan  teori  dari

berbagai  literatur  dan segala  bentuk  infomasi  yang
berkaitan  dengan  permagalahan  yang  dibahag  dalam

pdrmllsan  gkripsi  ini.
2.  Penelitian Lapangan  (  Held  Research  ),  yakni  pe  -

nelitlan  yang  pemllg  lakukan  dengBn  cara  wawaneara

langBu`ng  pimpinan  peru8ahaan  8erta  karyavan guna  Den-

peroleh  infomaBi  yang  relevan  dengan  penbahasan  -:
skripBi  into

2.3.  Jenis  dan  S`mber  Data

Untrk  menunjang  kelengkapan  pembahasafl  dalan  pemLliBari

6
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skrlpsl  ini,  maka  Sequlls  mengunakan  ctta  Semis  suriber  data

yaito  ;
+, • nSa ..Praeer

Iata  Primer -yaittt,dasa  yang  diperoleb langgung
dari  pizn.|>inan  perusahaan  dam para  karyawan Fang

ada  pada  permsahaan  UD 'PH"  di  U]ung  Pandang.

mta  Secunder

Ifata  sektinder  yaitt},  data  yang  diperoleh  dari

dokuznem  serta  sumber-sumber  tet`Ilis  lainnya  da-

ri  permsahaan yang  bergangkutan  yang  berHubingan

dengan skripsi  ini.

2.4.   Metode  Analisis

Metode  pemlisan  skripsi  ifli,  adalah  stndi  kasus  urfuE

mencoba  IBelihat  secara  mendalan nengenai  keadaan  yang  diaEami

oleh  pefusahaan UI)"mT ,  kemudian  menarik  simpulan  tentang-ke-

adaan  ]pang  dialaminya.   Dalam  hubtLngan  ini  penulis  mengunakan

aLnall8is  ra81o  keuangari  yang  nellputi  ;

1.  IIikuidity  Ratio

a.   Current  ratio   ;  .
Aktiva  lancar

tang  lancar    I  loo  % .....  %

b'.   Quick  ratio   ;

Aktlva  lancar  -  Persediaan
ang    laLncar x  lco  %  a  .._   %
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2.  'Leverage  Ratio

a.  Iotal  debt  to  total  assets  ra8io  ;  (  Pebt  rasid  )

Iotal  debt
D   a|    ng8e   8        `X  100  %  -....   *

b.  I.otal  debt  to  total  equ`i±y  raBlo  ;

ngtal  Petit
fatal  Equity x  100  %  =   ..... %

3.  Aktivity  Ba8io
a.   to8al  As8et8  Turnover  ;

S:L=Sn        va       X]°°%' -....   %

b.   Inventory  Turnover

HPP.

Inventory

4.  Profitabiiitas  Rasio

a.  met  profit  Margin

x  100#  ....   %

let  E¥+.-€i:1:f±.?I ..tag    I  -31oo  %  -...   *
Ifet  Sales

b.   Operatir[g  ra8io       ;

EP  ±__ {Bi?y;e£;::in::traB1+  Pen]u§|q±  ±|=±±=z±=

c.  Rate  of  Return  on  Net  Worth  ;

rofit after tax

5.  Analiga  Komparatlve

Banbang  Rlyanto ,
(  Yogyakarta,

x  100   .-*  -....   %

Dasar-dasar  Pembelan

)  x  1oo#

e"8ahaan
Gajah  mada,   19 halt  2
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2.5.   Sistimatika  Pembahasan

Adaprni sist-imatika  pembahasan  skripsi  ini  adalah  sebagai

berikt}t  ;

Bat  I      ifeliputi  pendahultian  3pang  nengt[raikaE  terDtang

latar  belakang masalah,  masalah  pokok,  tusuan  as.kegrasan

penulisan  serta  hipotesa kerja.
Dab  11    ifenguraikan  tentang  metodologi  pembabasan  yang

berisikan  ;  metode  penelitian,  metode ,pengumpulan  data,  jenis

dan  sumber  data,  metode  analisis  dan  sistimatika  pembahasan.

Dab  Ill  adalah  merupakan  landasan  kerangka  teori  stttdi

kepustakaan  yang  menjelagkan  tentang  pengertian`..  IaLporaLn  ke-

uangan  dan  sifatalaporan  keuangan  bentuk  neraca,bentuk  mgi-

laba  serta  analisa   rasio.
Eab  IV   mempakan  uraian  tentang  gambaran  umun  pemsahaan

yang  meliputi  sejarab  `beffdigi'nya  perusahaafl,  stmktur  organisa-
si  pemsahaan,  serta  bidang  usaha  pemsahaan.

Bat  F     mempakan  penibahagan  teatang  penggunaanr  analisis

msio  pada  perusabaan  ninyak  kelapa  UI}. ''H"  ujung  pandang,ser-

ta  penyajian  date  b®mpa. neraca  dan  laporan  "gi-laba  pem8a-

haan.

Bab  VI    adalah nempakan ttab=.  yahg  terakhir  dari  ha8il  pe-

nulisan  8kripsi  ini,  yang  mama  nengemkakan  kesimprlan  serta  8a-

ran  -  saran yang  dianggap  perlu  bagi  pem8ahaaa.



RE   Ill
prmGm2nH LApORAri  REAHGAH

mH. Aml,Isls -mslo

5.1.    Pengertian laporan  kerEangan

Un.tuk  mezn.berikan pengertian  apakah  laporan keuangan  ittL -

perlu  diketahai htzbeng.an amtara  akuntarsi  derigan laporan keua  -

ngan.
Seperti  dikentlkakan oleh Suhardi  Sigit tentang pengertian aha-
tansl  sebagai  beriktirfe  ;

-    "  Accounting  adalah  8eni  pencatatan,  pengelompokan,` pe ,-
`   Hgupasan,  pentafsiran,  dan penyasian laporan . ne,ngenai

£=L±g;a-p8i:::£:::»k2uangan yang terSadi dalan in.
Pefeni8i yang  lain nenumt  Kennedy meDberikan suatr  pe  -

ngertian lebih  terperinci  dengan  mengatakan sebagai  berikut  ;
"  Accounting  may be  defenised  as  art  of  collecting,  re-

cordirEg,  guzmarizing,  and  interpregting,  financial
`D=£a::£=frotL:§dd:tfE:ri:h:e=e°fnr:::¥:df::kh:L=:s3f3

:-:, fa£| defeni8i  yang  dikezBukakan  oleh  Kennedy  yang  neinyata-

kan bahwa  akuntansi  adalah  seni  penyimpulan,  penganalisaan,  pee-

catatan,  ikti8ar,  penerbitan  dan intE©sprestaBi  keuangan  dan
data  kegiatan dad-am ulonran uaag  yang  digunakan  oleh  mana*enren

dan  orang  lain yang  berkepentingan  dengan  perusahaan.

2subardi  Si8it. A8a8.-asa8  accountl
mada,  Unlversltas  Press hal.  8.

(   Yogyakarta,  ga]ab-
3Kermedy,   Rinp.O.and  Mc  Minllen,Stewar  I

mL±E  :  Richard.D.  Irwin.Inc,Illinois  1962  and
Financial  state  -

3,  bal.3.
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fari  ur.aian  tersetnit  diatas ,  naka  dapatlab  disixpt}lkaa

bahwa  pengertian  akHntansi  ggEng .©ekaligt!s  didalannya  tersirat

defenisi  mengenai  analisa  laporan keuangan  yaifa  aktlntansi  adaL-

1ah  seni  pencatatan,  penggolongan,  pelaporan,  perhitnngan.  dan

penaf8irahi peristiwa  keuangan  dengan  cara  teratur  dan  8istiEa-
tis,

Sehubungan  dengan  pengertian  diatas ,  maka  fryer  memberi  -

kan  defenisi  tentan8  analisa  laporan  keuangan  dalam  btikunya

ber3udtil  "  Financial  statement  analisis  yang  di±erjemabkan

oleh  a.  Soemita,  Ak  sebagai  berikttt  ;
;I  tha  daftar  yang  disusun  oleh  akuntansi  pads  akbir  pe-

riode  uattik  suatq  pemsahaan,  kedua  daftar  it`i  adalan
a[Sgtae posisi  keuangan  dan  daftar  p®ndapatan  atau  daf-`tar  rugi  -  1aba.  Pada waktti  akhir-akhir  ini  sudah
menjadi  kebiasaan  perseroan  -  perseroan tinttik  nenan  -

::Eafaf±::g¥£::8i I:±atuy:u±P:¥:a£::u )9aftar laba yang

Pengan  melihat  pengertian  laporan  keuangan  tersebut  diatas  ma-

ka  dapat  diartikan  bahwa  laporan  keuangan  terdil.i  dari  pada

neraca  dan  perhitungam mgi  -  laba  8erta  laporan pembahan  Eo,-

dal ,  diznana  neraca  menunjukkan  atan  Dengambarkan  jumlah  aktiva,

hatang.  modal,  dari  suatu  perusahaan  tertentu.  Sedangkan |>er  -

hitungan  mgi  -  laba  memperlihatkan  basil  atan  kemgian yang

telah  dicapai  oleh  pem8abaan  selana  periode  tertentr  dan me-
nun3ukkan  8unber  dari  penggunaan  dafla  atau  alasan  -  alasan  yang
menyebabkan  pembahan  modal  peru8ahaan'.  Pringip  -  prin8ip  yang

4foha  H.   fryer.
sion  New  Pelhi®.   1974.

Financial  Statement  Anal Fourtb  edi  -
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umumnya  diterapkan  dalan  penyusunan  laporan  rugi  -  labs  yaittr;

1.  Bagian pertama  nenunjukkan  penghasilan yang  diperoleh  dari

usaba  pokok  penjualan  yaitu  pen3ttalan  barang  dagangan  atan

jasa,  diiku.ti  dengan barga  pokok  penSt.alan,  sebingga  diper-
oleh  latta  kotor.

2.  Bagian  kedua  nenunjukkan  biaya  -  biaya  usaha yarEg  terdifi

dari  biaya. penjualan  dan  biaya  administrasi.

3.  Bagian ketiga  ialah hasil  lain,  yang  tak  berasal  dari  usa-
ba  pokok  per.Iisahaan,  tapi  sering  timbul  dalam  kegiatan  pe-

msahaan.

4.  Bagian  keempat  nenun3ukkan  laba  atau  rugi,  sehingga  diperap

olek  laba  bersih  sebelum  pajak  perseroan.

Selanjutnya  pfinsip-prinsip  aktlntansi  IndozDesia{Ikatan

Akuntansi  Indonesia ) ,  secara  terpel.inci  menjelaskam pengertian

dan  isi  laporan  keuangan  sebagai  berikut  ;
"  Iiaporan`-keuangan  ialab  Heraca  dan  Perhitungan  mgi  -

laba  serta  segala  keterangan  -  keterangan yang  di
mzat  dalan  lampiran  lampirannya `antaLra  lain  laporan
s\iznber  dan  penggunaan  dana.
Heraca  hams  disusun  8ecara  si8¢ima€`is ,  sedemlklazD
sehingga  dapat  memberikan  gambaran  posigi  keuangan
dari  8uatu  permsahaan  pada  suatu  saat  tertenttB.

t¥iFas¥y=€£rasd::ng:::±5ard::8:nark;i:ask:t=::I:a
dan  dapat  dimengerti.  Bagian  -bagian  tersebut.dapat
digolongkaLn  sebagal  berikut  ;

IIarta  - harta  / aktiva  terdiri  dari  ;
-  Aktiva  lancar
- Aktiva  tetap
-  Aktiva  tak  berwujttd  (  intangib®l  assets   )
-  Penanaman  Mbdal

:Brfe::a1;aE:r¥:nEa::#:5guhkan
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hitang  -  hntang  dan  frodal  Bendiri  ;

Ehtang  -  hutang  terdiri  ;
-  Hintang-hutang  lancar
-  Pendapatang  yang  diterima  dimuka
-Hutang-hutang  5angka  pendek
-  Ifutang-hutang  lainnya.

frodal  sendiri  terdiri  dari  ;
-  MDdal  sahan  yang  disetor
-  Agio   /  Disag€o  sahan

: fag:n;:E8-d£::h=g:#5
Kemudian  dijelaskan  lagi  bahwa  ;

"  Perhitungan  mgi  -  laba  pemsahaan  bans  disusun  S©de-
mikian,  hingga  dapat  memberikan gambaran  dari  besarnya
kegiatan  itu.
Kegiatan  perusahaaa  paling  jelas  tercermin  pada  jumlah
penjualan  kotor  dan  periyajiann*a  adalan  sebagai  8®_-®  -riktlt  ;
-  mrus  memuat  secara  terperinci  unsur  -- unsur  dari

ha8il  penjualan  dan  biaya.
-  Dapat  diBusun  dalam  bentuk  nrut8m kebawah(stfel )dan

bentuk  skontro.-u¥rh:£±P::a¥nanh::±i¥£a:i:i:eE;:i::n=a::rSa?:8ha-

3.2.    Arti  Penting  dan  Si fat  Iiaporan  Keuangan

Laporan  keuangan  sangat  penting  artinya  dalam  perkem.`   _.

bangan  suatu  pemsahaan  unfuk  mengetahui  kondisi  keuangan  pe-

rusabaan  tersebut.  Kondi8i  keuangan  suatu  perusahaan  akan  da-

pat  diketabtii  dari  laporan  keuangan yang  bersangkutan  terdiri
dari  neraca  dan  perhitungan  rugi-laba  serta  laporan  lainnya.

Pengan  mengadakan  analisa  terbadap  pos-pos  dalam  neraca

akan  dapat  diketahui  ganbaran  tentang  hasil  atan  perkembangan

8uatu  pemsahaan  tintuk  dapat  nenganbil  keputusan.

5Ikatan  Akuntansi  Indonesia,
jakarta,1974,   hal.   11-12

6nid.  hal.   12.

Prin8i • drB2Tchsi indonesia
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DenepEL laporazi ketLabgan  adalab Dexpckan  8tLatn  keharti8-

an. dimazla  Bangat berguna  bagl  plhak Dana  ptln  dan  jugs    Bebagal

pedod[an mtuk  Denetepkan  pajak.
DLaxpiqg  ltr  urfuk Den3aga  kep®BtlngazE uno ag?I   tldak

tersadl kekellman dlarfura pihak yang bckepebt±qgp tcthadap
pemsahaan karcaa lmrapgnya infoma8i  tczLtaqg keadaan stLatn
pem8ahaca.Jadi  dengan adanya laporan kcoangan yang  dlan8un
dengan Dak8ud unthk  dianallBa  dan  dlntre8pregta81lcan,drake la-

peran ketLangan lttL  gazigat  bengtBna `eagl  plhak  plhak yang  b§€lfe-

pemtingan   aBtara lain 8ebagai  berilont    a
a.  mrekgi pemsahaar bertallan dengari Dana3-enya
h  Bank berhnhaqgan  dengan pezbberlan kredlt
c.  Penegang  Bahai atan  persero  berfubuqgan dengan pelbeglan

laba  aten  devlden yang  dl. peroleh

c.  Pihak  peDerlz[tah  uzLtuk  dlJadlkarL pedoDan  dalaD zDene.tapkan

pa'ak
Selalfi    dart  plhak plhak  ter8ebut  dlat&8  DaBlh banyak

plhak  yang  berkepentlngan  techadap laporab A  ketLangan 1,pem8aha-
ap,8epertl  per8atuazL organlgaBi  bumh,organl8ael  8eSenlB  atan

bursa  efck   atau  pa8ar uaqg  dan  pa8ar modal.§elan]utqpe   yang
terp®ntlqg  bagi  Dana3en®n  adalah bahva laporan kcaangaD   m®m-

pakan  alat unttik` DezBepertanggung  javabkan kepada  peD111k  pe"J
8ahaan  ata8  kepefea}aan yang  telah  dlberikan kepadanya.

m&anplz]g ltu  laporan  flBanBlllnya  akaB  dapat  dlgtimkan
oleh  dlr®ftyr untuk    :
1.  Hengulmr tlng*at blaya  darl  berbagal  tlngkat k®glatan

.
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pem8ahaan.
2.  Untuk menentckan atau  znengukt2r  efigiensl  tiapa-tiap  bagiaB

proges  Stan  produk8i untulc  DenezEtlkan  began  ketmtBEgaB raztg
dapat  dlcapai  oleh perq8ahaan yang  ber8angkt]tan.

3.  tFhttrk  menllal  dan  mengukt=r  ha81l  ker3a  tlapstiap  iBdividn

yang  telah  di8erahl  vevenazBg  dan  tang8ung  3avab.
4.  trntuk nenezEtukan perlu  tldaknya  dlgpnakan kebila8aan  atatL

pro8ednr yang  t>am  untuk  nencapal  ha81l  yang  leblh balk.

3.2.1.  S1£at haporan  leuapgBm

laporan  keuangan  dlhaat  der[gaB Dakgtid . zBezBberlkan ganbar-

ar  at&u  laporan  kemajuan  (pz}ogre88  report)  8ecara  perlodelc  yazEg

dllalmkan  pihak Dana3emen yang  bersangivtan.Jadl  laporan keuang

an meDpryai  gi fat  hi8torlg  dan Denyelumh  Bebagal  8Batn lapo-

ran kene3uaB keuangan terdiri  darl  data-data  yang  znertipakan

basil  dart  gtLatu  keglatan ©%ati opera81  pe"ahaan.
Slfat laporan kenangaB yaqg perlu  dlperllhatkan peaerttt

Db8.  BazBbang  Eiyamto  adalah  8ebagal  beriktLt  ;
"1.  rikta yang  dlcatat(recorded  fact)
2.  Prlnslp-prln81p  dan  kebla8aan  -  ke

3¥:oLffi::Tit:::£a¥tH:i:i:£a;:=:::„
ad.1.  Funa raqg dlcatat.berartl  laporan keuangan berdaBarkan

dart  catatan  almntan81 zB18al,junlah  uang  kaB yang  terse-

dla  dalam pem8ahaan niauptin  junlah ufldg¥dlbamk,juzBlah

per8edlaan barang  dagangan   hutang  dan  aktlva yang

haznbang  Rlyanto  & rfumvlr,op  clt.hal. 5
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dimiliki  pemsahaan seluruh  pencaTatan  ini  didasarkan

catatan  hiscoris  yang  telah  tersadi  dimasa laxpan  dan

jumlah yang  telah  tercataS  dalam  poe-pos  itu  dinyatakan
dalan  harga  pada  waktu  tel.jadinya  peristiwa  tersebt!t.

ad.2.    Prinsip-prinsip  atau  kebiasaan  dalan  akuntansi berarti.,
data  yang  dieafat  itu  dida8arkan  pada  pro8edrr BraupuE

anggapan-anggapan  tertentr  yang  mertzpakan prinsip  al=nn-

tan8i.  Hal  ini  ditujukan  untuk  memudahkan  pencatatan.  .

atas  keseraganan  dalan membttat  laporan  kettangan.

Beberapa  prinsip  -  pringip  dalam  akuzl±ansi  yang  diguna-

kam zBeunmt  Suhardi  Sig±t  dalari buhiqpe,  Asag-asas  acco-

unting  sebagai  berikut  ;
"  a.  S.ebutaa  `_1.tiang  sebagai  penunjuk  sebagaina]na  telab

•disebutkan sasaran  accounting adalah pefistiwa
keuangan  yaitu  peri8tiwa  yang  menyangktit  pemba-
hah nilal  dalazB  satuan  uang.
0leh karena  kenangan,  maka  peristiwa  its  hams
dapat  dlsebtttkan berapa  mpiah  atau  8en,  atatt
8ebutan  uang  lainnya.
Jika  tidak  disebutkan  dalan  satuan  bang  paka  pe-
ristiwa  atan  kejadian  dabat  dijadikan  sasaran
accounting.

b.  mlai bi8toris  yang  dicatat  oleh  accounting  ialab
nilai  hiBtoris  yaitu  nilai yang  telah  disebutkan
dalan  uang  gevaktu  peristlw&  terjadi.

c.  A8pek  dualisme,  didalam.  accounting  cara  pencatatan
dibuat  dalam  duatempat.
nia  tempat  itu  berisi  angka  yang  gama  dan seimbang.

d.  Pencatatan  hams  berdasar  atau  primslp,  aturan
atatt  kebiasaan  tertentu.

e.  Satuan  lembaga,  perl8ti-a  keuangan  8elaltt  dlanggap

i::!%SS„d!dalan  satuan  lembaga  usaha(  Busgine8s

Subardi  Siglt,
press,1979)  hal.6

A8as-a8as  accounti (Yogyakarta,universtas
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ad.3.  Pendapat  Prlbadi  (personal  Judgment),yang  berarti  bahwa

pencatatan  transak8i  oleh korlver8i  atau  dalil  -  dalil
dasar  yang  telah  ditetapkan,  atau  akuntan8i  yang  nenja-

dl  gtandar  pezBt)ulman,  tergantung  daripada  akentan atau

manajemen  pemsahaan  yang  ber8angktt±an.

Pendapat  inl  tergantun.g  dari  kemampuan  integritas  pen-

buatnya  yang  dikombinasikan  faktor.f-  faktor  yang     .ter-

catat  dan kebiasaan  8erta  dalil  -  dalil  da8ar  akuntansi

yang  telah  diBetujui  dan  digunakan  dalam  perusahaan.
Beberapa  contob  dari  personal  judgment  antara  lain  ;

a.   Mencatat  persediaan  yang  haru8  dlda8arkan  pada  harga.

peroleham,  masih  dapat  dipilih  pengetraparmya  yaifa
berdasar  ;  Average `Oo8t,   Fifo,  Iiifo.

b.  Menaksir umur  akgiva  tetap

Untuk  menetapkan  penyusutan ata8  aktiva  tetap  Berlng

hamB  dltakslr  unur  ekonomis  dan  uznur  tekni8  dari  ak-

tiva  tftap  itu  mama  yang  lettih  pendek untuk  dipilih

penyu8ptannra.
c.  Memillh  m®tode  benyu8tttan  dlantara  Straight line  zret-

hod  atan  declining  method  juga  maBalah  personal  jud-

8elllent.

d.   Hencadangkan  kemglan  ataB  piutang  dengan  mengunakan

t>alance  method  atat]  income  approach.

e.  Begltupula  dalam  menetapkan  expediture  atau  revenue

expedlture.
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3. 2. 2.  IcterEratagan laporaD kcaangan
Laperan kcaaqgrn gebagri prodrk emir Carl proeec alm-

tacl tenyatr Bengandrzig ke±erbatagan -keterbatagan ck±hat
darl progee  akndrtazrsi yang. Brengahangl[an recorded fact,prfuci-

ple8  dan personal  JtLdgzBept.
Keterbafagaifei lni  amtara  lain 'dapat  ditlzisan. pada  hal  gebagal
berikttt  ;
1 ;  Iaporaa keBazEmn adalah  nter±JB Report.

haporan kcaaEagra yang  distlgun cecara perlod±k  dalae tahanan
eerEestesan, tr±rmlan,atatL halanan `Eife ' HreExpakae lapp-fi-
ral  atae laporan 1±twideei,schlzEggr  ta}E memn3ukkan poslBl
kcaangan wane bie- pada 8aat itr dan ha81l yang bcaar gap-

pal saat iti  gemai deBgrn ndlai p±lai atan kozidlii ekocori
8aat ittE.Hal  ini  ddsebatsan banyalcqpe  eBtlDaB1-eetinael 8ng
ditaepkan dilan- pedgivBman lapo±an periodik  tersehat   dan
aktlTa  aktiva yang  dlcatat Bemrmt hanga  perolehan   tadpa
nenghltrng adatrya penbahan perttmaB hanga -]paqg trsadi -/se-
cash aktiva ter8etRzt  dicatat atatt  dez[gan kafa lain tldak
dllapockan- zBenr*t nmal  llhfldeelnya.

2,

3

E€bempa  rfendar nllai pang tergaha]ag
Behaapa  amma temtana aktlva  tetap  d±lapockan:`tberdagaB:.r*
kam harga  perolehadnya dlmirangl  ahimla81  penghaprBennya.

thpat  ter3adl  beberapa  barapg  yang  8aae  dlperoleli  dedgan `&p
r

harga yang  berbeda.P±E®i+`ha2s3=  grans  d±laporkan  dalan laporap
kenangan belttzn  terfu  8a-a.

mya  bell  (furchaelng Power haang rang berqbah
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Dalan kehidxpan perekozloDian gchari hard  tempata  days bell

Bang  tidak konftan tetapi  8elalu DengalaBi pertzbahan  dari
vaktti kevarm pads ununy. meqgalaBl pemr`manooleh   kareaa
ltu bile Bembandingkan ha8il  pe83ualan  dart  petiode` ]rang sa-

tr  dengazl, periode yang lain  mi8alnya  dan Dellhat  peckepbang-
ae . yarEg  be8ar,tldctc  Berartl  8ellslh yang  eda ineqpe83`ikkan

perkenbengan yang dlcapal.trntrk menghltrng  perkeznbangan  ge-
benanya yang  dlcapal  ham8  diperhatikan pezmrtinan  daya  be-

li  uapg  terBebtit  atan  dengan kata lain ham8  dleliBinSr  pen-

gama kenalkan harga  terf!ebut.
4.  Fakfor yang  dapat dinyatakan dengan tLapg

Laporan keuangan. adalah  aktLmlasi  darl  ke3adian  ke5adian

atati  tranBakgi-Sran8ak8i peni8ahaan yang  dapat  dlnyatakan

dalazB uang.  SedaBg kejadian  kejadian atau  faktor-faktor yang

tidak  depot  dinyatakan dengan uadg,me8klpun  dapat  Dexpenga-

maEL':_pogl81  ketLangan mauprn has±l  tta8aha  peru8ahaan    tldas

Gl  tunjtikkan  dalam laporan ketiangan.

Beberapa kej8dlan atan faktor   antara lain  ;
a.  Adanya koBtrak peDbelian naupun  pegivualan yang  telah

dl8etuSul.

b.  Adartya  pesanan  pesanan yang ,belun  dapat  dipemhi.

c.  HaDa  balk  dan pre8tasl  pem8ahaan yang  Dakiz) meningkat.
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tFrfuk leblh Selagrtya frlnslp Ahadrtar.1  hd®rsia( natan
AfronfazBI  Indoecela )  peBjelagkan 8ecara  terperllDei  tentang

Blfa€ dan keterhataeab'laporan kenaqgan eetNigal berihat  :
*a.  =aporan keuangan tlerBlfat  hi8torl8,yaltn   ` ----

:¥i#=#J¥:::¥i=:£j°igfr¥Ea¥=d=at
daladE proees  pengaubllan keputreeb ®konoDi.

b.  IiaporaLB kerangrn  berglfat uqum,dan hkan
d|nm_iatidkanunt`ikqieDeunhlkctnztrhanplhak
t®rtenta.

c.  Pro8es  penyusomn lapo- keaeagan tldak . .
1uprt dart  penggrnaan tak81ran  dan tlerbagal
pertfltryan.

d. AkuntaLngi  hanya  aelaporkaB:  informa81  yang
Daterll. PeDlklan prla ,peBerapan prln81p
akuntaaei terhadap  8tLatr  fakta  atau  poe
tertebtn mngkln tidak  dllalc8anakan jlka
£=aS#a£:ng:::¥ g=g#:ril terhadap

e.  Iiaporan kenaqgrm berBifat  kon8evatlf  dalannL:b¥:p¥±eiei:ffiEaE:=ib=t;ifer€:=¥
pasti drengenal penllalan gtiatti  poe ,-aka
i:::¥i8f±P:lta:=i¥F:fifvangLfergih¥+#::
cll.

I.

h.

1,

haporan ketiangan lchlh Denekankan pada  q[akna
ekoroDi8  coatr  trangak&1  dart  pads  bentrk
hck-a5iiFa.
I.apomn kco&ngp  dl8tE8tin  deqg?n  Denguna±an
18tilah-i8tllah tehnls , dan pemakal  laporan
dla8un81kazB Deaehail  baha8a  tehnl8  aktmtanBl
day 81fat  Bari lnfoma81 yang  dllaporkaB.
Adadpe  berbagal  aLlternatlf netode  almn'tanBl
yang  dapat  dlgunakan  D®nldlt]ilkan varlaBl
dalaD pengukuran  ouDtl®-euDber  ekonodilf)
dan tlnghat kechkeeean    abtar pemeahaan.
InfomaBi. rang berdrfat fualltitlf dan.rffdha
yang tlda±Jtdiabalkam "

apat  dllm&liflka81kan tqunya

9|bid,  in 7no
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3.3.    Bcattlk  Heraca  dan LapomB Bqgl  -Labs

3.3.1.  Pengertlan  Heraca  (Balance  Sheet)

Iiaporan kcaangazi pada ununnya  terdlrl  dart aersca lapo-
razE mgl-laba  dan lapo- perdbehah nodal  dart fEULata pen.aha-
a& pada  BuatB  8aat.  Jadl  tujuan dart  pada  necaca tidthk Bezigga-

BhakazE   po818i keai:angan    ¢ala-  8qatp pem8ahaan pads  ae&tn

Beat. tertcatq[.  toBlsl keBangaEa yaqg  dl-akBBd  lta B®11prtl har-

ts kevajlban kewa3ibam ke-angan   atati. hating hatazig din aodal.
thattik leblh ±elaedgra klta llhat pengerdan Beraca   atae

balance  Sheet memmt,  dgr H|Sbltth and I.had adalah geBagal
berlkut   ;

t'ne balance  Sheet,also  colled the  BtateBent of

i+:#:##¥:LTZ=*:#:ta::e#:I:an±tieg
hard peng€rtlan dlatie  3elag behy8 balance  check zienggrn-

backan be8arnya a8get,liabilities,  dan eeraaaae  equity pemeaha-
an   pada  caattii  gaat  tertedrthyalttL  pads  eaat balance  Sheet dl
aeg"\.

trBtiik lebih  jela8dgiv,Daka berllmt lni  diberlkan omlan
tentang variabel-varldbel  rang  terdapat Gala- neraca  8tiatt]

pe"8ahaan   8ebagal berlktit   :
Bahaglan d®bet neraca neimpakan ktloDpk harfu lellptitl :

-mrta Lancer  (Cpment  aBBete )  adalab .kckaya&n pertieahaan

)apg  Blfatnya tonal  dan yang 8egemh dapat  dl-qdm   yang
terdlrl darl nang kae,8urat aer&t tzerharga )ang  ecg.ra  dl  -
nape)Can   dan per8ediaan,atau  dezigan kate ' lain ha"t?I lancap

Jay  M.Smith.Jr  and  K.   fred  SkouBon,Ep±±rmedi±eJ££££Jl-
±±±g:Six  Edision.   hal.   63.
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adalah harta rang mngkib  dapat  DenJadl oaztg  ttznal  8elara
ma8a  Peredaraa op®ra81  pemsahaan itr  adalah eaBa  penben~

an bahaz]  Dentah  dan  eaa€ baraqg  3adl  dl3tLal.
-    Harts  tetap  adalah  geBma  riarfa yang perpetaraBHgiva    dan pro-

8es  tL-aeaa zBeBakal  SaJtgka  vaktr  yazig  panjang  (leb[h  dart

satt[ tahaB)  dan B:1a8ap  tldak mdah  dlJadlkan Pang tmai
tadpa nengganggtE kelancaran   opemgi  pemsahaan.BiaBaqpe

harta  tetap  ter8etmt berangst=r-anggttr  aug  ataa selaz][a  di-

pergun`akan  dalan pemgahaan,atau  dengan  kate lain   bah#a
halta   tetap.:1ni mllairm  akan trmn atan  gu8qt  dari  Btiatu

junlah  terterfu yazig  seriqbg  3uga  di8ehat penyn8tEtan{  depre-
sia8i ).  trmumnya penyttsutan tersetmt  dilaktikan atas  dasar

perhitungan  tertenTttL.
-    Earta  tetap  tidak  tDer\Iniftfd  adalah  znermpatcan  kekayaan perma-

haan yang  tldek  nazBpak.  thatimnya  pada  harts  tak beri]u3tid,

pemgahaan menganggap  uahwa  padanya  terdapat njlal yang
8angat  bemanfaato  Untqk  itrlah make  harta  tak be]='wujqd  jut

gerlag dlfagckan nllainya    gehlqgga  dalaqi perhit`ingan gaglo

yang. DerttpakaB hasll  dari  perhit`ingan rang  diperoleh  dari
lzBve8ta81-1nTestafB±i  1`th  tida]c  dlikut  gertakazL  karena  harts -

takbertlnijtid  terBehit  glfatnya  tldak lronlcrlk  ge]rfe nnarty
8erlng  terlaln  tinggi.

BaLaglan kredlt  noraca  dtsmpakan ke]:`|onpok  herta  yang

mellptlti    ;
-    Hirtang Lancar  (Ctizrrerfe llabllltleB )adalah hatang ataq  keva-

$1t>an pem8ahaan yaps  ham8  grpemhi  atau  diltzna81  dalaLzn. .
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3angka  vakti pen€e4c  {ktirang  dari  gatu  tahun)  8edangkan
alat peltinagannya utang lancer adalah harta lanoar   t2ntik
Ben.janin  peltLna8an utang  lancar.

-    Hhtapg Sang}ca  par3ang  (long  ten debt)  adalah hatanB pen-

8ahaan  terh-adap  pihak  luar.Utang  3anka  panjang  ini  dapat

bempa  pln3aman hipotek  dan  dapat  pula  bempa    pinjazBaD

3angka  pan3ang  dari  bank.  Untnk  lttilah maka  DeBdapat ken

plBj anon tergebut ,peruaahaan blaganya  qienavarkan 8etegian
harta mllikdgra  8ebagai jazBlnan.  Jadi futang  jan8ka  panjang

mempakan kera3iban pem8ahaan kep?aa  plhak  laln9 .@ela±m   ' -

93©millk  pem8ahaan yang  ha"B  dipermhi  atan  dlliDasl  dalan
I angka  panJ ang.

-    ifedal  gezrdiri  (Otmers  equity)  adalah :' daaae pexp3a:haae per-
`©gapgae,ae Gal. p©as±1±fa  diinhaesara  &afaaan -9aife :-p©rfeiseaa  E©da±'

±ds'1 pe"pakan kunpulan dart  iz=ve8tasl-iBvegtagl ,peaganbilan

dan  laba  atam  rtpgi , ~ryazng  dlperoleh  BelaJae  operaglo 8edaBg}can

t]Etuk  pergeroaD terhatag(H)  modal  peBilik  dl8et]ut  daDan

hak peneganga  8ahan,)cog bera8al  dari  8etoran  (-odaL  di8e-

tor),labs yang  ditahan,berasal  dari penllai&n('1aha mgl

yang belun  tereallgagi ).

JeBie-Sez]i8  ctirrent  ag8ete  terdlri  dart  ;
-   .CasEL. ialah  gejumlah  Qaqg..yang €©g®RE -Gigrcakan   .difek. -r

Belakukan peabayaran  8etlap  88at  dlkehendakl.
-    Surat-8urat becharga(marketabel  scatltieB ) yang bla8arqra

bempa  BuratxBahazn  dan  omlga81  yang  dlkeluarian oleh
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P®mbahaab.. dengaB  tr3tLan  tidalc  rizLtrk  di]Bllikl _jangka  partyang
qtelalnkan akan dlperfral  bellkan dalan  vaktu  jangka pendek.

-    Accared  recivatBle    adalch peBgbaailaB 7aBg Bert]pakan ]eontra

pre8ta81  atas  jaea-3a8a  pem8ahaaB  kepada plhak laid,]rapg
8ebenanya  8udah meBjadl  hak  pemgahaaB,tapl  beltz-  dlterlma

peDbayarannya  gehingga Dempakan taglhan.
-    WeBel  taglh  (Hates  reclvable) DempakaB  tag|han }aqg 8ecara

fomll  dldulc`ing.  dengazE  ~£LhaBedlaazi  atan  3aBjl  untuk  DeDbayar.

-    Prepaid  expen8eg  (Blaya pazig  dltayar dlibuka)  adalah

.De"pakan blade bia)a biara` yang  teleh  dibayaf dalaLli perlode
yang  dilaporkan,tetapi  behan Bertq?akan  beean dalaili perhltn-
ngan Bngl-labs  periode  ter8ebait.

-    nventory  (persediaan)  adalah bagi pertz8ahaan  dagapg t>iaBa-

nyapereediaan hanya  persedlaan barabg-barang  3 adi. qetapl
bagl pemBahaan induBtrl  per8ediaan terdlri  dart persediaazl
bahan bakn,persediaan dalan proBes , dan pergediaan barang  -

3adl.
Jez!i&ieele  Hred a88e.tB adeaea lain    ;

-    hoe8tBut lalab penanaqm arthB peaggpeaan modal unt`ik a8-

8etB  dens,an tD3ea tldak. dlpengnnckan dlvcktu ]papg  ld[u   -
datang{yapg  Jarakrya  dengan `raktti Bekarang lebm  dart  eatr
tahm)  dan pemaEEanan nodal  Sangka  pansang dala gqrat bee-
harga bempa obllga®i  atm  eaham.

-   nant and equlpneat adalah hatta yang Dempakan tanah   dan
harts has+a lain yap\g zBempakari:I harts. tetap rang  dlgpna:I.-

ken untuk  pe"8ahaan pads vaktti eckarapg.
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Bulldlng  lalah harts perti8ahaan bempa bangunan-bangtmazL

yang  dlpergunakan  oleh  pemEiahaan  pada  vaktr  BekamzEg.
Peleverr equipment  lalab. kendaraan  dam alat-alat pengang-
kntazL yang  dlDlllkl  perugahaan lzldngtrl  dan dlpergmakan
gekaring.
Hak p&ten  ada]ah hak  cipta  ata8  Be8ttatii  peneman a.ten clp-

taan BBatr  barang pedEB  dlberlkan oleh plhak ketlga.
JenlB-3eni8  Cunend liatrilitle8  ;

Account payble  adalah kewajiban  p®m8ahaan  kepada  pinak

luar yalie hams  dipermhl  atau  dlluna81  jika  8alpal  pada
vaktunya(ktirang  daLrl  8atr  tahan ).

Hote8  ,,payams -adalah kevajlban pem8ahaan ke.pada  pihak

laiz] rang  hang  dlpe"hi  atan  dllunaBi  $1ka  8aapal    pada
vaktuqgra'ibla8any& persan]1an. 1zli  dltbiat  dale- gtLatu  per-

jan31an khDm8  Bebagaiinana  dlatur oleh  peraturaLirberattL-`,,

rm ~ berlaku.
-   Acca"ed  adalah nempakan kontr |>reBta8i  ata8  ja8ai&8a

plhak  ketlga  kepada  pemeahaan,rang  8ebenartrya  etLdeh ke-
• ,va31bali pe]=usahaan untuk  meDbayar,tapl  beluqi  dlbayar  ee-

hlngga  dremp&kan hatang  bagl  pem8ahaan.

JeiB18-Seml8  Ioag ten  debt
-    Bond  payable  1alah    I)ptang  pem8ahaan  kepada  pihak  lain

yang  qieznegang atan  nemlllkl  obllga81  rang  dlkelBarkaD oleh

pemeahaan dengan  jangka  pelunaBarmgra leblh  dart  8atti  ta-
hull,dan  dl8ertal  dengan  ke8anggupaB  untuk  d]®mbarar tmnga

pads  valctr  tertentu .-., ; .,,.
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?   tortage  mt  parable  adalch hntang peruBahaan kepada   bank
hlpotek  deagazL  3az]gka  vaktr  peluna8ainya leblh  dari  8atr

tahan, dlBertal  ke8azen;pan neifeayar eiinga pada  8®tlap va]L-

tudanS`imlabyangterterfuidandi8ertai,dezigaeje±=i____pap_

yang  tldak bergerak.
OmerB  Eprity  ;

-    Capital  Btoch  aaalah nodal  pem8ahaaB gang berasal  dart

penjualan Burat-Burnt becharga yang  )esapppe 3di8e8Baikan
dengan givmlah 8tirat-gttrat  8ahan yang  terfaal.

-   Betined eamiag  adalah laba  dari p®ngahaaa yang  tldak  diha-

91kan k4epada  penlllk  pemBahaan  dan bia8anya  az[an  dlguna--~,-
kazD 8ebagal  tanbahan nodal.

beberapa  bentak  Ber&ca yang  berbeda-beda ,ecartuk  neraca

lbi  dlpezBgrwhl oleh Bifat dab uharan begarng.a pemsahaan gi-
fat  dart kekayaan pezusahaan  dan gebagainya. Heraca ]raBg  dlgtL-

8ua  dengan berfuk  8kodtro mem83ukkan  sezma  aktlva  tercaptti]B

dleebelah kiriatan  debet dan htttapg  Berta modal  teroantr]p ka-

nan atiu  kredlt.8edangkan neraca yang  dlgu8ua dengan bentia]S

vertlkal dL.mnjtikkan gelurtin aktlva  dicantizmkan  dibaglan atae ,

DZEg  Belabjqtnya  dlihti  dengan hnfang  3angka peiq4elE,hatang

Jangka pan3ang  8erta nodal.
Hngenal  cohtob  nera€a  (balance  Bh®et )  dapat  dlkeznckan

Bebagal  berlkut    ;
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3.3.2.    Pengertian laporan I]aea  -Bugl  (IncoiBe  BteteBted+')
PengertlaB laporan labarmgl DermrBt  ;

Jay H.SDlth and  E®fred  adalah  gebagal  berihat  ;
•me  lBcoDe  8tateBeBt,also  varlogly
coiled the  eamlqg.8tateneBt ,the
8tateBeBrt  of oper&tlob,eunmarizeg
buBinne58  &ctlvltleB  for glvezi prlod

:e¥¥:tL¥E=¥:£§e=:£§:::i:fLr!::„
SelaDstttrya  dlkatakagL bahva  peBger+1ae  lncono  8tateBezrt

8ebagal  berlfut  ;
"t¥g==8O#e=ti::1:::!i::t¥¥

£:o)dsrevfu:eiTf::mif±e}i:::eo:I
:::€L::I?{ #do;a::::: :i:I:::a?ng

r¥li8!:=:%:F::1:Eft§r::a::g£::¥
Incore  8tatezDerfe   adalah  perbandlngan` aBtara  reveme  dan

expen8e8  8ehlz]ggr  dapat  dlketahul ed!fagso  Sel88 labs  atau  mgi

yang  dlperoleb pemgchaan gelana  bekerja  dalan  satti  periode  ter-
tentu.Hqgl  atau  labs  Buatr pem8ahaan hanya  dapat  dltentckan
8ecara  tepat imilal  Daga  dldlrlkan  8ampel  Bele8al  llktldaglnya.

Berlkut  lnl  akan  di3elagkan kod]ponen-kodEponen  }apg  terda-

pat  dalan perhlttingan  labaB-mgl  Betiagal  berlkBt  ;
-  PeB]ualan kotor(Brtito )adalah  keBelufuhan pe83ualan pem8ahaan

darl  barang  dan  Saga  dalan oultii  perlod®  terterfu eetrolm
dllmrangl  dengam potongan-potongan.

"d.  hal 90
-

12nia.  nan  103
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Pen3ualan   retim adalah pengeBba[1an barang oleh pe-ben
8ebab  hamtig yang  dlbell  tidck  8e8uai  dengan per3an3ian

atau  tran8ak8i yang  telah  disepakatl  ber8ana,balk tfarl  8egl
d]titr ,varm ,uharan  dell 8ebagalnya.

-   fotongan pedyualm adalah potodgan yang  dlberikab kepad&  `.

pedell karena terjadlnya trarsak8i  dalan frolah be8ar
(pa-began),

-   Pedualan ber8ih adalah pensualan secara ke8elurchan rag

telah  dlharapgl  dengan  ;
-  pen3uaLan return  (E)aleg  return)

-potongan. peBjualan  (8ale8  discount )

-  Pa3ak  peDjualan  (sales  £ar)

-   mrga pokok pebSualan adalah blare  biaya  yang didapatkan da-

ri  hagll  yang  berkaltan lang8ung  dengan perEbuatan barang
dan  ja8a.Hdrga pokok penjualan didapat  dart per8edlaan anu
dltabbah  dengan pefieellan   dlkurangl  per8edlaan alchir pada

8tiatr perlode tertenttz.
-   Pcabellan(purdbage.  )  geperti halnya  dalali penjua lan bam8

dlperhltungkan  pembtlian -..ber8iftya. I adl peBbeliani-.. hame

dliba8ukkan ong*oB  transport  dlkBrangi  denBam  ;
- retpm pelbellan
-  potongan pehbellan

-   Laba ko for adalah labs yang  dlperoleh penieahaan diillam  laha

ter8ebtit  treluD  dlktarangl  dengan blaFa-blaya  8®perti  pen]tial-

an,blaya uz"b,adfnini8tpeal  peBg  bla8a  dl8et]tzt  bla]r&  operaB1.
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-   Laha opera81  adalah laba yang  diperoleh  perqgahaae  dari ha-

Bil kegiatan   pemgahaan  (operasl )  sebelun  dihapazigi  delqgan

bunga  plnsaran  dan  pajak  perBeroan.
-    Iaba  opera81  1n.1  nempakan  gelisl  dari  pezzagaagan peBdtLalan

ber81h. dart  operaei  dan  harga pokok  pensualan ke"dian  di-
kurangl  blaya-blaya pertz8ahaan lainl}ya.

-   Pendapatan lain-lain adalah   pendapatan  d±ltta± -keglatan pe-

m8ahaaD.mlgalnya uinga uang yang  dipln3ackan atan dieerfa-
kan pada pem8ahaan lain.

-    Pa3ak  per8eroan  adalah  3unlah  pa3ak  gang  blaeangra  dinyatakan

dalan presentase  yazlg  dibayar pem8ahaan dari  fudLah ketin-

trqgan yang  dipero|ehqgiv.
-   Laba bersih adalah laba yang  dlperoleh perm8ahaan getelah

diperhitungkan dengan biaya-biaya  dan  pendapatan lain-lain,
£da  dra  bemtrk  laporan. mgi  labs,yaitu be8tqk bertahap

dan beEitrk t`inggal.berilmt  lnl  contoh-contoh benttik  laporaB

mgl-1aaa  ;     8kema  11`



a- 11.
P®I.  eec

fmmguREAI LABAcauGI

pin  3+1   RE     i9{;.

Penjualan  Rotor  .....................................   ZRI
froteSB  pefe{u.alaLEE  .... a ............   zH
Retrm penjualca  ...................  3¥ +

Jt=t¥_r±T-
__T=Penfualan bersih  ....................................  Zm

Hirga  pokok  penjualan  ...............................  ¥-

hate  kotor  ........................  Zm

Blaya open8i    ;
Blaga. pepsu~aiam` 6-. i . 9 ..............   xxx

Blaya  umn  a .......................   XXX

Biaya  adrlnistrasi  ................  B= +
`TLXL¥_=  -i-

labs  operasl  .....................    ZEE
Pendapatgn  dan blaya lain

Pengha81lan

Biaya  .............................  g= -
XRE+laba  8ebdun  pa3ak  ...............    EEB

Pajak  pergeroam  (%)  .................................     Zm -L-
Laba  Ber8in  ......................     XRE

31



32

3®4.  Pro8es  penyusunan  laporan  keuangan

.     Proses  penyusunan  laporan  keuangan  dalazB  perusahaan  ter-

gantung  pada  bidang u8aha  serta  be8ar kecilnya  qiang  lingfup

perti8ahaan  tersebut.
Hann  denikian  pada  dasarnya  laporan  keuangan  ltu  ber8unber

dari  transaksi-tran8aksi  penbukuan  peru8ahaaa yang  diga3ikan

dalan  benttik  laporan  keuangan  oleh  setlap  bagian  atau  fungsi

dalan  8uatu  pemBahaan.

ifengenai  care  atau  metode  penyu8unan  laporan  keuangan

3uga  tergantung  dari  setiap  perusahaan -masingdasing  sebagaima-
na  dikemukakan  oleb Jey  H.Smith  and  Fred  Skou8en  adalah  seba-

gai  berikut  ;
"ghe  accounting  process,  generally  includes  the
following  steps  ln  veil-defined  sequaBe  ;
3:COL;Si#| 1:€:S3u3iness  dokuzBent  are  prepared

ogL-received.
2;  .ranBaction  are  record
3;  Iran8actlon  are  posted  8umarlzing
4.  Atrial  balarice  of  the  account  in  the  general•   |edgerTils  taken
5.  The  date  reguired  tobring  tbe  accounts  up  to•   date  are  complied
6;  Financial  statement  are p.repared
7;  Accodnt  are  eloBed

§:  £ccg3:±-:::8±#e::±a*  ?;lance  i8  taken

Selanju.tnya  langkah-langkah  penyu8unan  laporan  keuangan

yang  dlkemikakan  o|eh  Zakl  Barldvan  dalan  bukunya  InterDedlte
Accotintlng  adalin  8ebagal  berikut  ;

13
Jay  M.Smith  and  E.   F±ed  SkouBen,  Op.cit  hal.   29.
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"Iiangkah-langkab  yang  dilaktikan  sebagai  berikut  ;
` 1.   ifenyuBu&3meraca  saldo.yaitu  Buat`i  dafta.

rekenlng  rekez±ing  balm tresar  dengan  8aldo
debet  dan kredit

2. ifenguzxpulkaz=  darta  yang  diperlukan untuk
menbuat  3urnal  pony.esualan
Henyu8un  neraca  la3ur,yang  me"pakan
8uatu  cara  untuk  memudahian  penyuBunan

i:Eir3rB=nk::ui¥o=ankeuangan,yaltuneraca
::a:iran mgi-laba  dan laporan pe"bahan

5.  ifenyu8aikan  dan  menutup  rekening-rekening
6.   Menyu`  sun  neraca  saldo  8e8Cdah  pemtupan
7.  nenyesualkan  kemball  rekening-rekendng. "14

Jlka  dltelltl  dengan  sek8ama uraian  tefeebutpaka nan-

paklah  bahwaL.pro8es  penyusunan  laporan  keuangan,yang  dinulag.-
dengan  adanya  pencatatah  tranBak81-transakBi  yang  ter3adl

dalam  perusahaan,dimana  bukti  tersebut  dlcatat  dalan  bulen

jurnal .
]embu8an  buktl-bukti  pembukuan  dlbukukan  kedalan  buku  jurnal

dl3uDlahkan  dan  dlbu]aikazl  kereEenin±-rekening  dalan  bukti  be-

sar.Setiap  akhir  periode  dari  tjurfu  besar  di8usun  laporan-la-

poran  keuangan yang  teidlri  da±1  neraca,laporan  rugi-laba,
dan  laporan  pe"bahan  zDodal.

3. 5.  Analisis _Batio  Financial

le6eriagiiaLB  Suatu  pemsahaan,sangat.ditentukan    ol-®h-.  -

kebijak8anaain-kebi3akganaah  yang  dltempuh  pimpinan  perusahaan
`--~

Oleh  karena  ltu  plmplnan  peru8ahaan  dalan  menetapkan `'8uatu   `

kebi]akBanaan  terutana  menyarigkut  penbelanjaan  peru8ahaan  ga-

ngat  tBembutuhkan  laporan  keuangan.

Untuk  nelaktikan  anallBiB  laporan  keuangaa  ini.dipergu  -

nakan  berbaga|  peralaSan  anali818 ,yang  8alah  8atunya  analBls

Baridwan  Zaki,Op  clt.hal.45-46
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ratio ,dalan hall  inl  fi]=anei&1  ratio.Anallgl8  ratio  lni  zaempa-
kan peralatan  analislB  keuangaB yang menjelaskan hubungan  ter-

tentu  az]rtara  angka  yang  8atu  dengan  yang  lainya  dart  gcat`i  la-

poran  ketLangan  pemBahaan,atau  meDberlkan  gaBbran kepada  peng-

ganaliBa  tentamg  balk  btimknya  keadaam  atau  po8igi  keuazEgar  -

pe"Bahaan.
Anali8iB  ratio  81fatnya  futtire  oriented  seperti halnya

dengan  alat  alat  analisa lainnya,oleh karena  itti   pengaziall8a
hang  Dampu  znenyesuaikan  faktor-faktor  diaLmasa  akan  datang

yang  "ingkin  dapat  mempenganhl  posisi  keuangan  Stan J.'-I -`-ife®&l

opera±i  pemsaHaan  yang  bergangkutan.

I)engan  ratio  ter8ebut  dlatas  dapat  dijadikan  8ebagal  da-

8ar peny'uBunan  |>erancanaan  atau  kebijak8anaan nasa  yang  akan

datang.sebagai  nana  dikemukakan  oleh  Van  Hbrne  sebag`ai  berikut;
"Io  evaluate  the  financial  condition and
perfomance  of  the  firm.the  flnaficialneeds  certain yardstick. the  yardstick ::=j::tly
used  is  ratio,or  irrdex relation to  pieces  of
financial  data  to  each  other"  15

Jadi raslo  flnaneial  adalah  Buatr  alat yang  digunakan  untrk
nengevaluael  keadaan  daLri  8uatu  pe"8ahaan  yang  dlbutuhkan

oleh  penganall8a  dalan  menghnbungkan  due  data  financial    dan

3uga  gebagai  bahan  perbandingan  dengan  peru8ahaan  lain.
Dari  basil  anali8i8  kita  dapat  mengetahui  apakah  pimpinan  ber-

ha8il  dldalan  melak8anakan  ttijuan    yang  telah  ditetapkan  oleh

pe"8chaan.

Editioa)  Englewood  Cliffs;ifew  Jersey   :  Piestice  bail,19-77
hal.   672
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Uirfuk  ltu,  mka  dimakcod  diadakannya  analigig  rasio  yaitli

uELtuk  nengadakan penllaian terhadap  llqtdrd   _, ,  leverage,  akti  -

vlt&8 ,  dan  profltabilitag  perti8ahaan,  agar  dapat Bemb.erl][an

gambaran  tentang  penggunaan dane  yazig  diDillki  pe"Bahaan.  1}1  -
8amping  untuk  menllai  perkeDbangan  pem8ahaazl  dima8a  yang  a];an

datang.  ifetode  yang  dltenpch  dalan  ?nallgl8  ±atio  yaitti  dengan

zBezbban9ingkan  angka-angka  pads  poe  dalan neraca  dan  po8-poe  da-

1an  perhitungan mgl-late 8ehingga  dapat  dlperoleh bemacan -
Dacam  rasio,  namn  tidak  Bemia  ragio  tersebut  dipergnnakan  ter-

gantting.  dal`an  3unlah  data  yang  ter8edla  dalan  pemBahaaz±   8erta
nakeud  dan  tuitl&n  diadakan  anall8£&  ra8io.

m8anplng nenggunakan  data  ra8io  dart  periode-per|9de  rang .
.+-`

1anpae.;  perhitungan ra81o  dapat  prla  diperbandlngkaB:`dengaB ra-

8io  yang  Budah  direrieaziakan atan  yang  8ttdah  dibudgetkan oleh

pem8ahaan.  Bile  angka ragio  yazig  dlrencanakan p§r`aeahaan zne  -
ngalani  ke"gian,  maka hal  inl  pe.rha znendap&tkar perhatian kha-

8u8  dart  plHak  pemBahaan uptuk  zBengetahai  sebab-Bebab  ter3adl-

nya  pembah-an  atae  penyinpangan  ter8ebut  guna  Dengadakan  per.`-
balkkan  8ebeluB nasalah perti8ahaan leblh parah.

Sebagal  nana  telah  dluralkan  dl"ka  bahwa,  dalan  aaellga
raBlo  8uatu  perugahaan  dapat  dlbuat  8e8ual  dengan  kebut}ihan pe-

nganaliBa,  naDun  deniklan  angka-&ngka  ra81o  yaz|g  ado  pada  dasar-

nya  dapat  dlgolongkan nenJadl  dra  golongan.pertana  berda8arkan

Bulnber  data -kenangan  yang  nerBpakan un8ur  atan  ®lemen  angka  ra-

81o  ter8®btit  dan  kedca  adalah  dlda8ari=en p&da  tufran  dart  penga-

nali8a,
I.+

._       `               ..1         .

`..     '            .

o`
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ramp  k®du.a  kelodxpok  penggolopg?zE itr berbeda  tetapl     ~ p®_ca

prlnsipnya  Dezapunyal  trstzan yang sera.
B±la  penggolongan dlGa8arkan  pada  8unber  datanya,  0leh

hanbang RlyaBti. znenggolongkan kedalan tlga  (3 )  golongan

peitr  ;
"1.  Ra8io-rasio  neraca(Balance  Sheet)  ialah ra8io

2.

ra81o  yazng dimBun dart  data yang  beraeal
date neraea,migalrya  current ratio,acid ratio ,
carremt a88et8  to  total  asBetB  ratio,ct2rrent
liat>11itieg  to  total  ag8ets  ratio  dan lain
8ebagaidpe.
Ratio-ratio  laporan  "g1-laba  {IncozB®  statenemt
ratio ),1alah ratio-ratio  Pang  dlgt±8un dari
data  pang  berasal  inconen statenent  BEi8alnya
gapag profit„net, operation magivm,operating
R=¥:.S:=i:a::t=b£:i::g:.{|ntmstateDent)
ialah.ratio  gang  di8usun daJ=i  data ]paiag
bera8al  IBcone statement ,zBi8alnpe  a88ets-
trLrmver,receivable  trmover  dan  lain.
sebagainya"16

Pengan penggolozEgan  ra8io  diafas  agck  nenyulltkan Hare-

na  nenganalisa  suatu  perugahaan  bia8anya  diperlukan beberapa

rasio  yang  berasal  balk  dari  neraca mt.pt}n  dari  laporan rng±-

laba  8tiatu  pemBahaaB.

Dalan hal  lnl,Eirtono  dEengeunkakan pendapatingra    8ehagiv

berikut  ;
"Pengan  meDtiandlngkan  angka-angka  ]ya]qg  te]r-

kr=Pt:tb¥::adrer£L::S:tfa=:g=:h¥±:±a=sio.
¥a¥:a;:S±::I::i:k±:Tdak:ran¥fng:tfysxp7nenbin8ng-

==:=#:=::#iffi#F3:i-=apmp:g:38h#(edl8i  kedra,c5tik-an ke
halo   3,

-`   ..-,- :i       .  ==:.I   '   .  =`.`   I...`=   .   I      -',.    -'     -       '=   i   .  -.   i:.-.
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Oleh  karena  itu,   dalan  pembahasan  lni  penullB  haLnya  akan  mezni-

lib  beberapa  rasio  8aja  yang  dapat  zBen.erlkan  javaban  yang  re-
1evan  dengan  perma8alahan-perDaBalahan  yang  hendak  dipee'aE§&an.
Karcaa  tujuan .pennli8  untuk neng.etahui  tlngkat  lilculdity,  le  -
verag€ ,  aktivlta8  dan profltabilitaB pertigahaaa yang beraeag  -
frotaa,

Ealan hal  1ni  Bambang  Rlyanto  mezBbagi  raelo  keuangan  da-

1an  eDpat  t>agian;
"1.  Ratio  likuiditas}  adalab  ratio-ratio

yang  dimakBudkan ,urfuk  Bengulazr  li-kuldlta9 peru8ahaan sepertl  current
ratio ,acid  test raBi.o.

2.  Eatlo  leverage  adalah ratio-ratio
yaEtg  diBak8udkan  unttik  nengulcur  8an-
pal  berapa  Jauh  aktivitag  peru8ahaaLndlblayai  dengan hutang  Bepertl  debt
to  total  assets  ratio,net wort  to
debt  dan  lain  8ebagalnya.• 3.  Ratio  aktivlfag,yaltu  ratio-ratio
yang  dinak8udkan untuk  zBengufur  Bad-
pal  8eberapa  efektlvitas  pemsahaan
dalan  zBengerj aka&  frsn'beF8umber  dana-
bra 8eperti  inventor} turn over,ayera8e
colectlon  period  dan  lain.  sebagainya.

4.  Ratio-ratio  profltabilitag yaitu ratio-
`;  L-ga¢1©`  yaxpg -menunjinkkan  basil  akhlr

darl  8ejunlah  kebiJaksanaan  dan keputn-
Ban-kep*tu8an 8eperti  profit  margin. on

;:|£:#:neitrrB On  net  Voth  dan  lalB B®ba.
eenlkian  pula  Wegton  dan  Eblgha]B neDbagi  ratio  financial  dalaaB

expat  kelodpok yaitu  ;
"1.:iE:gi:giri#°#h:::tin:::ant:t:::ng

Short-ten obligation.
2.  Iieverage  ratio.,which  Dea8tire  the

®atent  to  wbich  the  firni  has  been

t8BanBang  Rlyanto,  Op  cit.  hal  264-265
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financed  by  debt
Aktivity  ra,`:io ,  which neacare  how  efectively
the  firm ls  u8iqg  its  resotErces.
Profitabllitas  ratio ,  Which measure  naagemend•::::raLa±e:f:it:Le=8:£38'£:#:=g:t:;9ittm

nrl  penggolongan ra8io-raBlo  keuangan  diafas, 'anaka  dapat  di  -
formilasikan bahva  pada  prin8ipnga  tu3Bannya  adalah yaitu  8n-

tdk  mengetahni  keadaan- keuang&n  pe"8ah&an  dan  perkembangaBnya

penggolongan  terBetht Bencakup  expat  bagian  pokok  analisig

Jaittl    ;
1 ®  Lilmidity ratio  mezlgukur  kemanpuan  pem8ahaaE  dalam  melunaei

keva3ibannya  dalam  jangka  pen.a,ek.

2.  leverage  ratio  mengulmr  ganpai  berapa  jauh kegiatan  pemsa-
haan dibelaajai oleh hatang.

3.  Aktivity  ratio  menguktlr  sampai  eesamb  mana ` efectivitas  peng-

gunaan  Cumber-Cumber  dananya `-  -yang  ada.

4.  Profltabillty ratio  mengulmr  gejauh  nana  keberhasilan  nana-

jeben  pe"8ahaan  didalan  memperoleh  laba  dihabungkan  dengan
inve8tasi  yazig  digunakan.

3.5.1.  Lilmidity ratio
Illkuidity ratio  nempakan  8alah  satu  ratio  yang  dlgunakam

untuk  menganallBa  poBi8i  keuangan  jangka  pendeki£Baslo  lni  juga

zneznbant`i  Danajenen  mengetahui  apakah  modal  kerj&  yaz}g  dlmiliki

',

a.   Hod  Wegton  and  E`igene  I.Birlghan, nana erial fiaan-
g±,Edition:   Hi8dale.  illionois   ;   The  dryd®n  pre88, 1,hal ,



39

pe"8ahaan  telah  dikelolah secara  efectiT,  serta bergpna  jugs
bagl  kreditur  dan  peBegang  ~  &ahan.

Dengan  peng`elolan EBodal  ker3a  yang  balk  Demungkinkan

pem8ahaan  untuk  zneEbayar  hutang-hutangzrya  yang  8egera    hams
dlbayar  tep.at  pada  vaktrLzftya,   3uga  men3aga  agat  modal  kerja

tetap  cukup  unfuk  operaBl  peru8ahaan.  Yang  berpengamh    paca

anallsi8  likuldita8  adalah  nenghubungkan  elemen-elezDen  dari

pada  aktivi  dengan  eleznen-elemen  paB8iva.
Adapun  ukuran  yang  da|)at  digunakan untuk  mengukur  likuidltas

8uato  I)erusahaan  adalah  gebagai  berlkt!t  ;

1.  Ctirrent  ratio
CtLrrent ratio  lni  dipergunakan untuk  negulmr kenazBpuan

atan  kekuatan yang  dimlliki  oleh  pemsahaan untuk i-@efasagar

hutang  jangka  pendetrya.  Petapl  suatr  perusahaan  dengan  cur-

rent  ratio  yang  tinggi  beluzn  tentu  DenjaniB  akan  dapat  diba-

yamgr  hatang  perusahaar  yang  jatuh  tempo:JcaLrena  proporsi  dan
ri  aktiva  lancar yang  tldak menguntungkan,  ni8alnya  jumlah

perBediaan yang  relatif  tinggl  dlbandingkan  dengan  takeiran
tlngkat  penjualan yang  akan  datang  gehingga  tingkat  perputar ,-..

an  per8edlaan  rendah  dan  menunjukkan  adanya  Baldo  piutang

yang  8ullt untuk  dltagih.
Ukuran  tentang  current  ratio  yang  tepat  bagl  peruBahaan

ltu  tldak  ado,  fartanto  DeDberlka  8uatu  patokan 8ebagal  beri-

kut;
":::#¥ar¥a:duaL"a:::kngL:ng#k*a85aourrent

Hartanto,  Op.clt.  hal.  259.
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Patokan  ini  banya  didasarkan pada  pria8ip  hati-hatl,hal  ini
tergantuzig  kepada  keadaan  |ieru8ahaan,  Bebab  bilaznana  suatu  pe-

msahaan menetapkam  ctlrrent  ratio  2  ;  1  atan  200  % ini  trerarti
Betiap  satu  rupiah  hutang  lancar  hams  dapat  di3amin sedikit  ®

nya  dengan  dua  rupiah  aktiva  lanear.

Pengan  cumemt  ratio  sebe8ar  200% meBberikan  suatu  petun-

juk  kepada  manae©r  perugahaan  tentang  berapa  begar  kredit  yang
bisa  dlpin3an. unttik  me"tupi  kebutuban  jangka  pendek  yang  tidak

menggangu  tingkat  likuiditagnya.
Current  ratio  dapat  dihittlng  dengan  membagi  car]pent  asset

(harta  lancer)  dengan  current  liabilities  (hutang  lancar).
Rnmus  yang  digunakan  unttik  menghitting  current  tatio  adalah  se-

gai  berikut  ;

Aktiva  laacaE
Current ratio  - X  1 00  . '%

Eintang  lancar

2.  Quick  ratio  (Acid  test  ratio   )
Acid  test  ratio  ini  mempakan  Buatu  ukuran  tentang  kemam-

puan  pemsahaan  unfuk  memenuhl  kewajibarmya .atau  mempakan  a. -
lot unttik memdapatkan  lepastian yang lebib  besar  temtang  li-

kuiditas  perusabaan.  Dalan  menghitung  acid  test ratio  ini  ti  -

dak  ke8eluruhan    harta .lancar  ikut  dlperhitungkan,`   ` `kecuall

hanya  mengaJnbil .beberapa  bagian  atau  eleznen  harta  lancar  yang

yang  mempunyal  tingkat  likulditas  yang  tinggi  8eperti    kas
atau  bang,  efek  dan  piutang.

Sedangkan  per8ediaan  barang  tldak  dlperhitungkan,  karena
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m6nerlukan  wakto  yang  relatif  lama  unttlk  direali8agi  men3adi

uang  kas  keznball  sehingga  persediaan barang  dianggap  sebagai

elenea dari  aktiva  lancar yang  tingkat likuiditagnya  atau  de-
rajat kelancararmya  rendah  8erta  sering  mengalami ge5olalc

har8a.
Sehlngga  quick  ratio  dapat  diketahui  dengan  znembanding-

kan  junlah  ka8  atau  Bank,efek,  piutang  dengan  hutang  lanca±

sebahai  berikut  ;

Quick  Ratio  =
Aktiva  lancar -  persediaan

|ancar I  loo  %

Begamppe  qureke  ratio  yang  dapat  di3adikan  g.bagai  pedoinan ba-

91  auatr  peru8ahaan  tintuk-jae£®  S@gt  ratio ,oleh` -Alex r.S.  menga-

takat±  bahwa  ;
"Ulmran  atau  standar ratio  izil  ditetapkan

;:::i8a£:u=:!§£h£¥+::i::;:;ha:£:a:er.
UntLik  ukuran  atau  8tandar  diatas  menberikan  arti  bahwJa  ratio

yang  kurang  1`ce% meDberika.a.  petqnjuk  bahwa  peru8ahaan  meDpun-

yai  likuidltas  yang  ktirang balk  Behingga  pfmeahaan          dapa±
menghadapl  nasalah  dasam  Den)byar  hutang  gecara  t®pat waktu.

Petapi  8ebaliknya  dengan  ra8io  yang  terlalu  tinggi  dapat  me  -

nunjtikkanadanya  uang  tunai  atau  piutang  yang  berlebihan.

3.   Cash  Ratio
Has  mempakan  modal  kerja  yang  paling  likuld,  oleh  kare-

na  itu  make  ka8  biasanya  dlumpamakan  8ebagal  aliran  darab

a.Nlti8e8mlto,  op.oit.  hal.  40
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dalan  tubuh nanu81a.  Jadi Dakin  besar  yang  adaL  dalan  pe"ga-

baaa berarti nakiB tinggl  pula  tingkat likuidlta8.  Hal  ini
benunJukkan  bahva  pe"sahaan  mezz)punyal  tingkat  re81ko  yang

lebih  kecll  untuk  tldak  dapat  memenuhl  kewa31ban-kewa3iban

flnanclalnya.  ITamun  tidak  berart±  bahwa  peru8ahaan  ham& De-

nyedlakan  uang  ka8  8edemiklan  fe©§ar,  gebab  seDakin began  pe-

ngedlaan kae  dapat  zB]engehabkan  uang  Denganggur  dan  akibatnya

d`apat  menumnkan  tizLgkat .keuntungaz].  Seballknpe  Btiatnxpe"8a-

haan  hanya  nengejar  t&ng]cat  profitabilifa8  mempakan    suath

tindakan  yang  8angat  kemm  karena  dapat mengaklbatkan llktti-

dltag ,.aeaemeam malta  pem8ahaan  bi8a  berada  dalam  keadaan .-ii-

knld.  01eh  Banbang  Riyan.to  n.engemukakan  sebagai  berikt!t  ;
"Cash  ratio  zBenun3qkkan  keDabpran  untuk
meznbayar huting  yang  8egera  harus  a,1perm-
hi  dengan  ka8  yang  tersedla  dalam perusa®   .
haan  dan  efek  yang  8egefa  dapat  diuangkanw22

mri  pengertian  diatas,  maka  cask  rasio  dapat  dibltu]ng  de]Sg-

an  mm8  bebagai  berlktit  ;

Cash  Ratio  -
Aktlva lancar -(Pergedlaan+  Piutang )

tang  lancer I  lco%

antuk  menentnkan  berapa  began tiang  Pang  tersedia  dalan

peru8ahaan,  belum  ada  8tandar  ra8io  yang  uznuB,  tetapi  8ehu  -
htincan  dengan  bal  ini  entham  Beperti  yang  dikutip  oleb  Ean `-

bang  Rlyanto ,  ber|>endapat  bahwa   ;
nJun|ah  uang  ka8  g7ang  dalam  pen-
gahaan  yang"well  finance"  headak

:::|t#:¥ahke:ki!v:af:n:gr:85Pall9%
)

22Banbang  Riyanto,  Op.cit.   hal.   266.
23|bid  hal.  87.



Untuk  ltu  maka  tnga8  georang  manager  kenangan  untuk  BEencapai

likuiditag  yai:[g  optimal  dab  ini  dapat  dllakukan  dengan meri  -

buat  anggaran  am8  kag  sebaik-baiknya  sehingga  tidak  pernab

ada  modal  kerja  yang  ±elatif  mengganggur  8erta  tidak--ga±a

menangung  kon8ekfuezEsl-konsetmensl  karena  BeBpltnya  zDodal

kerja.

3.5.2.  ` Beverage  Ratio

Leverage  ragio  dinak8udkan  untuk  mengukur  kemazDpran  pe-

m8ahaan  dalazB  menenuhi, atau  meDbayar  'gegala  kewa31ban-kewa  -

3ibannya  financlalnya,  balk  hut.arEg  jangka  pendek  Baupun  jang-
ka  pan3ang  dari  peruaahaae  pads  saat  pertiigahaan  ter8ebt3fe  dl  -

likuida81.  Untuk  ltu,  znaka  utmran yang  digunakan  dalaB meqg  -

hltung. leverage  ragio  adalah  sebagai  ber±Imt `.; ;

1.  Potal  debt  fie  total  assefaL;ratio
debt ratio  iBi   Bemnjt)kkan beFapa  bagian  dari  ke8elu  -

mhan kehottiham dana  yang  dlbelaz*jai  dengan  hntang ataq  bera-

pa  bagian  aari  aktiva yang  digunakan untuk  meB3anln  hiEtaqg.
AdapuB  "mus  yang  dlgunakan un.tuk  mengukur  ratio  ira  adalah;

gotal  Pebt
Pebt  Ratio  - I  100%

rotal  assets
In.ter]pre8taBi  tergebut Demberikanvgambaran  ]ika  debit  ratio

lni  besar maka  re8iko  yang  ditangguqg  pe"Bahaan  be8ar,teta-

pi  penggunaan |>1n3anan  yang  leblh  bet)ar  nemungklnkan      untuk
mendapatkan  ketLrltungan  yang  beBar  pula.  Plhak  kredltur  leblh

mementlngkan  debt  ra8io  yang  geizBbang  agar  pengezBballan  tor  -

]anln.  Sedangkan  plhak  manaSemen pe"8ahaan  leuth  tortarlk
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rasio  yang  leblb besar,  agar  kemngklnan memperoleh laba

dengan  modal  pinaaman  yang  lebih  terjaaim.

2.  Iotal  debt to  Equity Ratio
Ratio  ini  menunjukkan  3unlah  modal  gendiri  yang  di3adi-

kan  3anlnan  keamanan  atas  segala  |>in3aznan  pemsahaan.   Jumlah

pln3aman  yang  kecil  jika  dibandingkan  dengan  modal  8eadiri
berarti  bahwa  semakin  aman  pengenbalian  pinjaman  ±©g©@Eri%  b-i-

la  ]atuh  tezxpo.a

Ratio  ini  dapat  dihifung  dengan  menggunakan  mms  sebagai  be-

riknt  ;

Eotal  debt  tog    aptal  debt
equity ratio        9otal  Equity X100  %

Intresprestasi    diatas  mentinjukkaED bagian  dari  setiap  mafia

t{ang  nodal  sendiri  yang  di3adikan  janizlan  untuk  ke8eluruban

hutanE.

3.  Long  Ten  Debt'.--. :to  Equity  Ratio

Ratio  ini  digunakan  untuk  mengetahui  jumlah  modal  sen-

diri  atau  total  equity  yang  dijadlkan  jaminan untuk  ke8elu  -

mhan  pin3anan  3angka  pan3an`g.   SemaLkln  kecil  ragio  in.i-`-8@  -

Dakin  anon  pengenbalian  inodal  plnjanan,  bila  telah  jatuh   ,

tempo.

Runu8  untuk  rasio  ini  adalah  ;

Iiong  term  debt  . Long  term  Liabilities X   100%
to  equity  ratio            frotal    Equity

Intre8pre8tasi  tersebut  menjelaskan babwa  bagian  dari  setiap
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dumlah  nodal  8endlri  yang  dljadikan jaJBinan tintnk  hatang  jang-

ka  pan3ang.  Jadi  leverage  nertipakan ulmran untrk resiko  rang
.berhubungan erat  dengan penberian  kredlt pada  suattl pemBahaan.

3.5.3.  Aktivlty Ratio
Ratio  iai  di|iergmakan trntuk mengukur 8ampai  berapa begar

efektlvitaB  perti8ahaazl  dalazD Dengaloka8ikan  danaqgiv.  Easlo  -  ra-

81o  yangydipergtrmakan adalah  Bebagai  berlktt`fy  :

1.  fatal  ABset8  turnover

Ratio  ini menunjukkan  kemanpuan  dana  yang  tertanaEi dalan

keBeluruhan  altiva  bexpitir  dalan- 8uatt[  periode  terteErttz    a`faq

kepanpran nodal  yang  dlinve8tasikan untuk  nengha81lkan  keuntmg-
azb

Brag  yang  dlpergunakan adalah  ;

Iotal  As8et8

Thrmover
Pen]ualan  Hetto
Juulab  Hbdal

tt,....Kali

2.  Inventory  hirnover
Ratio  inl  menun3ukkan berapa  be8ar kecepatan perputaran

per8edlaan.  Ratio  lni .dihitung dengan rmtrs  sebagal  berikut  ;

Inventory  "rmover   - HP.P

Inventory
I`....kali

SeDakln  began  tingkat I.perprfanam-peraediaaE=,'--berarti  bahva  per-

8edlaan barang  lebih  cepat  leblh  bagu8  bl®h  karena  kenuBgkinan

ttimnnya  harga  atau  berbagai  reBiko  dapat  dihlndarl.
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3.  Working  Capital  "move]p
Yang  dizBakgud  dengan workiz=g  capital  turnover  adalah  k-

manpuan„modal  ker3a  €netto )  berprtar. dalap  8uatr  periode  ter -

tenth  atati  indlkaei  dari  BikluB  hag  (cash  cycle)  dari  pemsa  -

haan,

bezigan  meziggtimkan  r`imis   :

I::kihng_^Ca.:: -..,  '     P®n,|ualan  Hetto          .„     .......  m±tal  trmo€er AktiTa  lancar  -  Hhtang  lancan

3. 5.4.  Profitability Ratio
Profltab.ilitE  ratio  adalah  kenanpuan pem8ahaan uetuk

memperoleh  laba  dengan  menggunakan  dari  sejumlab  modal  tertentu.

Da|an  hal  ini  Veston  bexpendapat    :

::Fi:i::i::t¥n:8d:::tin::„r§4qut Of a large drmbjr
Jadi  dengan  kata  lain` babwa  profitability  adalah   menunjukkan

perbandingazi  laba  dengan  aktiva  yang  nenghasilkan    laba    atau  -
labs  adalah haBll  netto  darl  selumh basil  kebljaksanaan  Berta

pengambilan  keputu8an.
Pengan  mengetahal.. tiBgkat`-profitability  8uatr  pem8ahaan

herarti  klta  dapat nelihat  sanpal  sejauh znana  8eatr pemsahaan
telah  menggunakan .'. donlnya  8ecam  efektlv  atiu  eflslen.

Ratio  profit&billty  dapat  diketahul  dengan diengguziakan

beberapa  raelo  kettrfungan  antar&  lalzi    ;
1.  Gross  Profit  Margin

ke"pakan  ra8io  keuntungan  yang  dapat  dihitung  dengan
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membandingkari laha  kotor  dari  penjtialam  dengajEL peajtialan ber-

sib atan  penjua|an  netto  dengaa  harga  pokok  penjualaa  diper-

kurangkan.  kemidian  dibagi  dengan  pen3ualan  netto.  Berdasar'-

kan  tergebut  diatas,  naka perhitungan  gross  profit  mangiE

nenumt  Van. Horns  sebagai  berikut  ;
''This  ratio  tells  us  tbe  profit  of  the  firm

-     relative  to  sales  after  ®e  deduct  the  cost
of  production  the  good  sold.  it  indicated

±hised::#C:::Cgr:=3P3£8ife©n  ag  Well  a8  now
Batio  ini  dapat  mengrikur  efisiensi  laba  bersib  operasi  dari
setiap mpiah peBjualan.
PezLgan  mengunakan  runus   ;

Gross  profit
margin

Sales  -  Cost  of  goods  gold

Sales

2.   Opera%&®gag  R©tsa©

Ratio  ini  dapat  dihitung  dengan membangingkan  selumb

biaya  kecuali  biaya  bunga  dan  pajak  pendapatan  penjualan  de-

ngan  penjualan  berslh  (net  sales)
Berdasarkan  bal  ini,  make  Banbang  Riyanto  memfo]rmfilasikan  de-

dengan  rumus  sebagai  berikut  ;

Operation  ratio  a p¥:i:a£3j:i?ku£::j5a]an +  (Biaya  adrinistra8i ,
Penjualan  Netto

Operating  ind.meflguker  biaya  opera8i  yang  dikeluarkan

Van  Home,  Op.cit.   hal.   684
27Bambang  Riyanto,  Op.cit,  hal  279
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pada  setiap  <±apqupS&fa-¥egaJualan.

3.  met Profit  "argin  (sales  margia)
Rasio  ini  nembandizEgkan  keuntungan  netto  sesudah  pajak

dengan  penjualan  netto.

dengan  indikator  gegagai  berikut  ;

net  Profit      Keuatungan  netto  sesudah  pajak
ifergin     - Penjualan  netto

X  lco%

Rasio  ini  dapat  menga]nbarkan  eflsiensi  suat`l  pemsahaan  Gal-

am  kegiatannya  menghagilkan  laba,  8etelah  dikuran8i  dengan

sema  biaya    te-auk iSia¥a `pendapafan.  Jadi  keuntungan  net-
to  per  mpiah  penjualaza,  dan  setiap  mpiah  penjualan  mengba-

silkan  keuntungan  betto  sebesar hagil  perhitungan  tersebut.

4.  Return  on  ffet  Worth

Ratio  ini  merupakan  8uatu  ukuran  bagi  pemsahaan untttk

mez}gukur  tingkat  keuntungan yang  diperoleh  p38a  investor  at-

as  penanaman  modal  yang  dilakukan  dalan  pemsahaan.

ffntu*  nenghitung  rasio  ini  kita  akan  meaeemdingkan ke-

untungaa  netto  sesndah  pajak  debgan  junlah  modal  sendiri `  --.

yarig  dinyatakan  dalan  prestase.  Batlo  ini  dapat  dibltung  de-

ngan  nengunakan  runu8   ;

Return `on      Keuntungaa  netto  sesudah  pajak
I  100%

net  wortb                   Jumlah  modal  8endiri

Ratio  lnl  menun.jukkan  bahwa  setiap  mpiah  modal  sendlri  meng-

hasllkan  keuntungan  netto  bagi  pemegang  8ahan.



BAB   IY

GAneABAH  urmH  pREusAHAAH  uD.   »H«

4.L|  Sej arah. `lEingka* Pemsahaan

pem8ahaan  UD.   ftE"  adalah  sebtiah  perusahaan  perseorangan

yang  didirikan  pada  tahnn  1982  didepan  Notaris  Sit8ke  Limowa  SH,
dengan  nonor  akte  pendirian  66,  yang  berkedudukan  di  Jl.  U5t2ng.

Perusahaan  UD.   "E"  ini  Bielak8analcan  kegiatan  ugaha  pabrik

minyak  kelapa  dan  bemsaha  dalan  bidang  kopra  dan  bungkil,  dl  -

nana  daerah  peznaBarannya  mencaktip  Sulawesi  S'.elatan  8ebesar  80%

dan  daerab  Sulawesi  Penggara  20%.  Adapun  peroleban  bahan  bakti

berasal  dari  Sulawesi  Selatan,  Sulawe8i  ]enggara  dan  Hore8  -

nelalui  pedagang  antaLra  Pulat&.

Pemsahaan minyak  UD.   ''H''  lokasi  pabriknya  terletak  di  .-

T®llo  Lena,   dibaLwah  Pinpinan  Victor  Bijosonoo  nntuk  menunjang

lancarnya  kegiatazi  operasional  pemsahaan  minyak  kelapa  UD. nEL"

maka  pada  tahun  1985  perusahaan  ini  telab  memperoleb  igin  dari

pemerintah  yaitu  untuk menjalankan  perusahaan  industri .  dan
surat  isin  usaha  perdagangan  dengan  nomor  :  7563¢O-20A?M¢AS.

serta  surat  isin  dari  perindustrian  dengan  nomor  :  018/All-0118/

RAREIII/VIII¢5.

4.2  Stmktur  OrgaLnisasi

mlam  suatu  Organl8agi  tentunya  diempunyai  tujuan,  apakah

organisa8i  8osial,  polltik  maupun  organlsasi  ekonomi.

musu8nya  organi8asi  yang  dibentuk  untuk  komersial  yakni  mencari

labah  atau  keuntungan.  Adapun  organisasi  menurut  Manulang  dapat

49
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memprnyai  dua  arti  yakni   :
"1.  Onganisasi  dalan  arti  badan  adalah  kelompok  orang

yang  bekerja  gama  untuk  zBencapai  suatr  atau  berapa
tujuan.

2.  Ongani8asi  dalam  arti  bagan  atau  gtmktur  adalah-
gambaran  gecara  skematis  tentang  hubungan  ker3a  BaJna

::::€::::gag::8t:;:::#t dalan guatu badan da|an

Kalan  kita  nemperhatikan  arti  tersebtit  diatas,  maka  da  -

pat  dijumpai  dalan  tiga  bahagian  penting  dalan  organiBasi  `s€  -
bagal`  berikut  :

1.Adanya  kelonpok  orang.

2.Adanya  hubungan  antara  orang-orang ,atan  ker3a  sana.

3.Adanya  fujuan  yang  ingin  dicapai.
Pengan  mengorganisasi  atau  membuat  puatr  8kema  organi-

sasi ,  berarti  ith  hanya  bertu3uan  untuk  memudahkan  melaksana-

kan  ttigag,  bila  kegiatan  yang  besar  men5adi  lebih  kecil  dan

maslngmaBing  kegiatan  dittigaskan  orang  cakap  untnk  memper  -

mudah  pelaksanaan  tugas  tersebut.  Sejalan  dengan  pernyataan

terBebttt,  maka  dapat  dilihat  skema  stmktur  organisasi  pen  -

8ahaan  UD."mq-   Sada  halaman  berikutnya.

Pada  stmktur  org.anisasi  yang  dalan  pemdahaan  UD."Hi"

adalch  mempakan  organisasi  Saris  karena  tidak  mempunyai  pen  -

bantu  ahli  yang  dapat  nemberi  nasehat.   mama  piEpinan  peruse-

haan  memt>awchi  semua  bahagian  dan  hanya  meberima  8atu  perintah

`pada  senua  bahagian.  "8a8  dan  tang8nng  jawab  pada  organ|8asi

ini  penulis  dapat  menjelaskan  sebagai  berikut:

bill.,M.#inBuiLaR¥v'ispie;ngaankta¥taEk:°np°emnLerpbei¥8G#fi¥a'(,Ciegt8a2k,aHna¥'¥8¥:
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1.  Pimpinan/ELrektur  perugahaan  mempunyai  tugas  dan  t®nggung-

javab  untuk  znenjalankan  perusahaan  dengan  nel'alui  koog6±eaBi

pada  gemua  bahagian  dalan  organi8asi  sehingga  perugahaan
dapat  diapeHglkap '.dezEgan  b`aiE.

2.  Bagian  administragi  nempunyai  tuga8  dan  tanggung  jawab  untuk

terselenggaranya  proges  administrasi  dalan  pErtisahaan.

HiBalnya  mencatat  gezbua  transaksi  yang  ada  dalan  pemsaha-

an.Pada  bagian  ini  beltin  ada  pemisahan  tugas  antara  bagian

administra8i  dengan  bagian  keuangan.

3.  Bagian  oper8ional  menpunyai  tugas  yang  berhubungaa  dengan

proses  produksi  sehari-sehari  dalan  perusahaan,  dan  bertang

gung  jawab  atas  produksi  yang. dihasilkan.

4.  Bagian  keuangan  mempunyai  tugas  untuk  tersedianya  uang  atau`

dana  dalan  pemsabaan  nana  kala  dibtituhkan  pada  setiap  saat,

dan  bertanggung  jawab  pada  pimpinaLn.

Adapun  personil` `yang `ada-' dalazn  perusahaan.=`.  ini  adalah  se-

bagai  berikut  :
1.  mrektur/ Pimpinan

2.  Bagian  Operasional

3.   Bagian  Adminigtra8i

4.  Bagian  Keuangan

5.  Sopir  Tmk

6.   Xeananan

7.   Xepala  Gudang

8..  Bumh/  Karyawan

Jumlch  per8onalia

1   0ran8

4  0rang

1   Oran8

1   0rang

2  0ran8

2  0ran8

1   0rarig

10  Oran8

22  0ran8



SKHERA   1

pERusAmAH  jHREAK  RELAPA _ u_p. «EL»

srRUKEUR  ORenNlsAsl
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SumJbfr     ;   Pem8ahaan  trl)  ''m"  trjung  Pan{&ang



53

4.3  Proses  Produksi
Sunber  bahan  balen  EeingaEan  bahan  utana  pada  setiap  pe  -

rmsaha:a  yang  kegiatannya  mengelola  bahan  baku  nenjadi  bahan

jadi.  Bahan  baku  yang  berupa  kopra  diperoleh  dari  pedagang
antar  pulau  yang  lang8ung  membawa  kelokasi  pabrik  dan  gudah

slap  untuk  diproges  atau  dimasukkan  pada  mesin  giling,  tanpa

pengeringan  lagi  untuk kelancaran  proseg  prodtiksi.  Setelah  di-

proses  oleh  dua  mesin  yaitu  mesin  Oil    Expeller,  maka  akan
mengahasilkan  minyak  kasar  dan  bu±Lar.il  .  Bungkil  ifli  dapat  di-

jual  sebagai  makanan  ternak  dan  ninyak  kasar  diproses  lagi  me
lalui  mesin  Filter  (penyaring)  hasilnya  adalah  minyak  kelapa.

Secara  siDgkat  dapat  digambarkan  proges  produksinya  se-

bagai  berikut  :

SKEMA     11

PROSES   PRODUKSI  MINYAK   K[LAPA
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4.4  Progpek  peznasaran

Pemaisaran  (marketing)  bukan  hanya  sekedar  kegiatan  men-

3.ual  barang  atau .jasa,  melainkan -geznua  kegiatan  atan  aktivitaB

yang  Eehperlancar  arus  barang  atau  jasa  dart  produ8er  kekonstL-
men  secara  efisien  atau  dengan  kata  lain  bahva  peznasaran  ada  -

lali nerupakan  proses  penyaluran  barang  atau  jasa  dari  prodrsen

ke  konsunen.  Hal  ini  penting  pada  kegiatan  operasi  dan  merupa-

kan  kunci  keberhasilan  bagi  suatu  perusabaan  karena  betapapra

baiknya  kegiatan  lain  dalan  pem8ahaan,  tetapi  tidak  nanpu  me
I

masarkan  basil  produksiaya maka  pemsabaan  sia-sia  sa3a  ber-

prodtik8i  dan  sebaliknya  kalau  pemasaran  pmduk8i  balk  bagi  su-
atr  permsahaan  berarti  tu3uan  `{...`k?t}r5faE®an)  bagi  perusahaan

dapat  tercapai.

P?pat  kita  lihat  perkembangan  dunia  uBaha  dewasa  ini
volume produksi  t`idak  lagi  menentukan  besarnya  ketintungan  bagi
---- ' --..     :-( ----- :I ---. '.     i

perusahaan  melainkan  apakah  barang  itu  disukai  atan  tidak
oleh  konsumen,  maka  perusahaan  menitik  beratkan  perhatianFa

pads  tingbah  laku  kon8umen  dengan  harapan  agar  produksi  yang
dihasilkan  perusahaan  dapat  memenuhi  selera  konsunen(laku  -

terjual).
Adapun  peru8ahaan  minyak  kelapa  UD. "in"  1ni  nelakukan

kegiatan  uBahanya  pada  tenpat  yang  strategis  menumt  pinpin-

an  peruBahaan  karena  utamanya  mendekatl  konsunen.  Sedangkan

sistim  penjualan  yang  dilakukan  meliputi     :
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1.  PBEjualan  secara  tunai  yaitu  penjtialan  yang  dilaktikafl

kepada  paLra  konsunea/ penakai  langsung,  ini  hanya  di

lakukan-didaerah  lokasi  pabrik  Kotanadsa-;Ujungpandang

khasusnya.

2.  Penjual  secara kredit  yaitu    dilakukan  terhadap lang-

ganan/penyalur.   Daerah  pasar  yang  dilayani  dengan  pen

jualan  kredit  meliputi  daerah-daerah  Kotanadya U3ung
Pandang,  ifero8 ,. Pangkep,  Barru,  Kotamadya  Pare-pare,

frowa,  Iakalar,  Jeneponto,  Bantaeng,  dan  Stilawesi  -

TenggaSa,  Sulawesi  Pengah.



.BA B         V

AilAI,Isls  RAslo  nALAH pEmAuslLAH KHu'msAff

pAin  pRusAEAAH un. Ilmn   in  u`rursG  PArsDLqg

Dalam  tab  inl  mempakan  bab  analis-`ts,  yang  nana  meg)nat

urraian  yang  Bifatnya  analitik  terhadap:`=`,data  keuangan  pada  pe-

rt]sahaan  minyak  keSapa  UD.''m''  di  U-Sung  Pandang.

Anal-isis  rasio  adalah  cara  analisa  dengan. menggurn-akan

pdrhitungan  -  perbitungaa rasio  atas  data  kuantitatif gang  di-
tujukan  dalam  neraca  mauprn  iktisar  mgi  -  laba.   Bal.an  penya  -

jian  data  laporan  keuangan  pemsahaan  minyak  kelapa  trD"in"

ujung  pandang  dicoba  untuk  dianalisa  serta  diinterprestasikag2
• setiap  perkiraan`  yang .ada  didalam  laporan-keuangag2,  unt'dk  E©EB-

per.oleh  hasil  dalam  pengambilan  keputtisan.
Analisis  terhadap  pos  -  pos  neraca  akan  melnberikan  Sam  -

baran  tentang  posisi  keuangan  pemsahaan,  sedangkaE amlisis

terhadap  iktisaf  rugi-laba,  akan  dapat  diketahui  tentang  ha.gil

atau  perkeDbangan  ,Faqg.  diper®leh  perusahaan.

Untuk  let>ih  Jelasriya,  naka  penuli8  akan  mengemukakam le-

t>ih  dahulu  laporan  keuangan  pe"sahaan  U-I). ''Kli"  dari  tabtzn  1989,

1990  dan  1991   sebagai  dasar  kebutuhan  anali8i8  rasio.

Dengan  demikian,  maka  yang  dimaksud  akan  terlampir  pada

tabel-tabel  di  halaman  berikut    ;

56



gALE'   I
tr,D.    „H„

EERACA
Em  31  IESEmER  ig89

AEIITA  IAncAB

EaB  / mck
plutang  Dngng
Ier8edlaan
"&gr  mbayar  Hmka    ......-..............  8
Jdnlah Aktlva  lancer    ....................  S

AEII_in  mAP
fuah
Erangunan: ,.
ife81n  / Peralatan
Irventarl8

Junlch  Aktiva  letap

H
.i

P
a
#i

I  0  I  A  I  . 4  E  I  I  Y A     ....................  fry

HRAHG  mREAB
hitang  Dngang
Etrtang But
Eintang  Paj ak
Ehtazig  Lain  - lain

tt

B
?try

P

Juriah    Hntang    ..........................  fty

tom-
Mbdal  S'endlrl
Iaba  Berslh  Setelah  Pajak    ...............  fry

Junlah  todal    ............................  fry

IOIAI    PASSIVA     ..................  P

57-`

3.464~;i?5*=OO,-
34.211.50Q,00,-

129.975.156,00,-
-+.131.993 i 33 . -

171.783.424,33t-

36.678.2cO,cO,-
5t.2se,5O®,OO,-
6®.&59.290,58®-
:i.6ao.598,io,-

i32.,'gr'3.588.48..

3_93 . 836. 012 ,81 , -

89.306.500,00,-
43.2+7.8t5,00,-
1.603.975.27,-

+o.ooo,.ooope,-

1?4.$59:320.27,-

0

113.27+.206,51.-
16.4.03.486.03.-

129 . 677 . 692 , 54 i -

303.836. 012 .81. -

SuDber     ;  Baglan  Keuangan    UD  «Hq  Ujung  Pandang



9±EEFT_-      11
-tFOD.      "Hn

E£RACA

pEa 31   DrsEram  1990

58

AEPIVA   LANOAR

keg   /  Bank     ................................+Pe   ,   3.629.337.85,-
Plutang  ngang  ............................ S .  31.?28.500.00,-
Per8ediaan
Blaya  mbarar  Dimuka

Junlah  Aktlva  lencar    ....................

ARTITA  PE]AP
Panah
Bangrzian
ifeBln  / Peralatan

fry  147.052.70.1,00,-

fry       5.038.976,67,-

fry  187.449.515.52,-

fry    36.678.2cO,00,-
fty    2®.430.680,cO,-
B     55.213.361,34,-

Inventarl8     ..............................- fry      2.-2{3.2{9.16,-

Junah  Aktlva  fetap    .....................  fry  122.565.490.50.-

I  o  I`A  I    ATE  I  I  Y A     ....................   fry  310.015.006.02,-

EHAm  IANCAB
Ehtang  Dagang
Ehtang  Bank
fatang Pajak

fry     42.+02.375,00,-
fry  120.024.996,00,-
fry            667. 253.00,-

Junah  mtang  hancar    ....................  fty  163.094.624,00,-
roEL

Xbdal  S'endirl a  129.096.724.54,-
Labs  Per8ih  Setelah  Pajak    ...............  P    17.823.639,48,-

Junlah  ifedal     ............................  fry  146.920.382.02,-

I  0  I  A  I    P  A  S  S.  I  V  A     ...................   fry  310.015.006.02.-

Sunber     ;  Bagian. E®uangan    UD  "Eat  U-jung  Pandang



=±EEE    Ill
'  ®¢®,    .-nHW

HERACA

pin-   31  REE€  1991

exIITA IAHun
Ea8  / Bank
Htitng  hagang
Persedlaan
PF mbayar  Dinuka
Biaya  mbayar  Hmtika

59

a      4.339.137.63,-
fty     22.255,500,cO,-
fry  235.298.076,00,-
fry     10.126.736,50,-
b      9.534.902,00,-

Jinlah  Aktlva  Iiancar    .....................  fty  281.554.352,13|-

AEIIVA  EgAP
£anah
Eangrnan
ifesln  / e6£-alaSam
hventarig

fty     36.678.200,00,-
fry    26.?07.060,oo,-
fry-.   6`?.27g. 053',8S,-
fry       1.S$9; 8.7S ;66,-

Junlah  Aktlva  letap    ......................  fry  132.-582.t8®;4?.`;-

I  0  9  A  I    A  K  E  I  Y A     .....................  a  414.136.540.60,-

H"m -AB
Ehtang  Dagang
Ehtang  Ebnk

B  lot.98t.450,00,-
fry  144.216.628,25,-

Jumlah  nitang    ............................   fry  249.201.078,25,-

rone
Xbdal  Sendlrl fry   146.483.132,02.-
Laba  Ber8ih  8etelab  Pajak  .................  fry    18.452.330®33i-

Jumlab .todal     ..............................  fry  164.935.462t35i-

I  0   I  A     I     11  A  S   a  I  Y A     ........ ® .........   fty  41+.136.540,60,-

Sunb®r    ;  Baglan  Eeuangan    tr.D  ''H"    Ujung  Pandang



EARL    Y
pmHlsoevGAH    Ecel-LAEA

PERIORE  1   TAnyARI  sP  31   RESE]q3m  ig89
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Penjua|an  Bersih  ..........................  fry  1.306.119.036.78i-

Harga  Pokok  Pen3ualan  ..................... {fty  1.242.841.895.10,-)

laba  Eotor  ................................   fry         63.277`.141.68,-

Biaya  operaslonal    :
Biaya  Pemasaran
Blaya  Pinjanan
Penyssutan
Biaya Alat-alat  fulis
Biaya I`igtrik
Biaya  ]elepon  &  ]elegran
Biaya  Reparasi
Biaya  Perjalanan  Dines
Gaji ,Upah,dan  Bonus
Koran  dan  Hajalah
Biaya Lain-lain

4.219.250,-
24. 961.195 ,-
1.466.197,81

loo.600,-
2. 065. 570, -
5.427.3`95,-

692.650'-
`` ,2 .160. -

4 . 803 . 000 , -
163.050,-
382.787,84

Tumlah  Biaya  Operasional   ..................   fry

Laba  Bersih  Sebelum  PaJak  .................   fry

Pasck  Penghasllan  .........................   fry

LABA  BmslH  ...............................   ap

Sumber   :   Bagian  Keuangan  un"EL"  Ujung  Pandang

(44.313.855,65,-)

18.963.289,03,-

(2.559.800,00,-)

16.403.486,03,-



IABE    Y
pERHlnoHGAH    RUGI-LABA

pERlom  1   ]AmARI  a/D  31   msENBm  igg0
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2en3ualan  Bersih  .........................   fry    884.628.313,37,-

gajckok._PeinjutlaLn  .................... (fry    823.098`.134,49.-)

Fete_E:otor  ...............................   fry      61.55o.178,88,-

_____._Hay_a`  Oper_agional     :

Biaya  Pemasaran
Biaya  Pinja]]an
Penysstltan
Biaya  Alat-alat  Tulis
Biaya  IIistrik
Blaya  lelepon &  Ielegran
Elaya  Repera81
Biaya  Perjalanan  mnes
Gal.i,   trpab.   Bonus -
Koran  dan  ife3alah
Biaya  Lain-lain

405.goo,-
21. 563. 999 I -

1 . 09 0. 1 06 , 4 0

4.347.175,-
2.790.807,-
4.507.893,-

59 5. 559 , -
33.4cO,-

5.292.OcO,-
loo.950,-
1 59 . 9 00 , -

-,  I-I--Jumah  B1-aya  Operasional   ................   ap     (40.881.589.40,-)

Iaba Bgr8±b Se_belun  pajak  ............ „.   fry       20.648.589,48,-

Lak_Penghagllan  .......................   fry     .(2.824.950.00,-

~--.i -.-.--. t .........   fry       17.823.639,48,-

umber     ::  Bagian Keuangan  UI)  "EL   "  Ujung  Pandang
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PARE    VI

PERHIgt"GAIT    RUGI-LABA

E+ERmmi   JAm.ARI  s/D  31   DESEREm  1991

Penjnalan_Bersih.......................fty917.939.950t-

Hanga  Pokok __P±njualan   .................. (fry  849 . 081.153 ,17 )

I,abe  Rotor  .............................  fry   f68=858.796,83

B±iay-a-Operasional     :
Blaya  PeznasaLrm
Eiaya  Plnjanan
Penyusutan
Biaya Alat-Slat "lis
Biaya Ilstrik
Bi&ya  lelepon  &  telegram
Ga3i,  Upah,   dan  Ebnu8
Biaya  Reperasi
foran  dan  Hb3alch

499.900,-
29 . 407. 983 , -

778.174 . 50
4 . 234 .100 , -
1. 301.460,-
5..624.349,-
5.292.000,-

48.350'-
250.000,-

Jumlah  Biaya  Operasional   ..............  fry  {47.436.3i6,50,-)

Iiaba  E`ersib  Sebelum  Pajak   .............   fry    21.422.480,33,-

P_ajak  Pengha8ilan  ............ : ....... ;   fry     (27970.150,00,-)

iABA  a.REIH     ..........................   ap     18.454.33O,33,-

Sumber     :  Bagian  Keuangan  UD  "  H  "  Ujung  Pandang
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Analisis  rasi¢  ket[angan  digunakan pada  pemgahaan minyak

kelapa   trD"H"  terdiri  dari  ;
5.1.    hirfuidity ratio

Secapa  teoriti8  telah  dlkemkakan pads  bab-bah  gnp  terda-
htilu ,  bahya  liktliditas  perusahaan  dlmaksuckan un:ttlk zBenguhar ke-

nanpuan pe"gahaan dalan , meznenuhi kevajiban  -keva3ibannya yang

gegera  jattih  texpo.                    .i

rake  un.tnk  mengetabui  atan  mengti}mrnya,  kita  aplika8ikan_

ratio-ratio  l£±£ttl§itae  kedalan  pemsahaan.i tergebpt,  gakri  seba-

8ai  berikttt  ;
5.111.   C`irrezit  ratio    a

Ctirrent.A8sets lJr  100  #

Eerd&sarkap rumps  terseb.ut  diatas,  maka  current  ratio  pe-
rT.8ahaan tEIrH"  untrk  perlode  1989,  1990,  1991  adalah  8ehagai

beLrlktLt   ;

trntrk  team 1989  current  assets  adalab  sebe8ar, j

fry  171.783.424;33,-sedangkan  current  liabilities  seb6sar

fry  174.158o320.27,-Pengan  demlkian  ctirremt  ratio  tin  "n"  adalab

8ebagai  berihat  ;

Otirrent fatlo    I lil.783.424 33
174 .158. 320,27

I  loo  %    a  98,6  %

Chrrent ratfo  untuk  tahun  1989  adalah  sebe8ar  98,6  %,  dari

fia8il  perbittngan  ter8ebtit  dikctahni  babwa,  8etiap  fty  100,-ha  -

tang  S.aagka  pendek  hanya  dljanlm fry  98,6,-  dart  aktiTa  lancar

unttlk  peltinagannya,  atruE  8etiap  fty  98,6,-aktiva  lancar  ditlehat[ii

hntang  jangka  pendek  8ebesar  fry  loo,-
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trntuk  taha]a 1990  enrrent  ag8etB  pem8ahaan  lni  adalah

8ebegar  fty  187.449.515.52,-sedangkaa current  liabilities  se-

be8ar  ..fry  163. ce4.624,-caka  crarreat  raitio  permsahaan tFEpemd

adalah  Bebagal  berlfut  ;

Current  ratio  a  187.449.5t5.52    x loo  %    .  115  *
163. 094. 624 ,

Ctrrreqfo ratio  ta]rml  1990  acalah  gebesar  115  %  dari  haeil

perhitr]agan ter8ehat  diketahai  bahwa,  Betiap  fry  100,-hafang

*angka  pendetsbe`:dapat  disaznin  fry  115,-dari  harta  laLzicar  unfuk  pe-

1hasannya,  Stan setiap  fry  1$5,-a]ctiva  lancer  dice-bani  atttang

3angka  pendek  8etTL`,beBarty  loo,-

Untuk  taham  1991  cafrent  a88etg  pem8ahaazr rii  adalaa

a  281.554.352.13,-sedangkan currezrt  liabilities  gebeBar

fry  249.20i.O'78,25,-matc&  current  ratio  pem8ahaan ini  adalah

Bebagal  beriknt    ;

Glrrent ratio  - 281. 554 . 352 ,13

249 . 201. 078 , 2 5
X  loo   %     -113   %

Girrend.  ratio  t[zrfuik  taham  1991   adalaH  gebe8ar  113  %

dart  basil  perhltungan tersehat  diketahni` bahwa,  setlap fry  100,-

hutang  3angka  pendek  dapat  di3anin fty  113,-dart  harta  |aecar
•pni;Rak .`peluna8anny&,  atau  Betiap    Pe  113,-aktiva  lancer  dlbe  -

banl  hutang  3angka  pendek  sep`paarfty  100,-

5.1.2.   Quick  Ratio

Quick ratio    . Tt:nrrent  a88et8  -  Inventor
CtlrreBt Iiiabilltles

I  100  *
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Berdasarkan  runus  tersebut  diatas,  maka  quick  ratio  pe-

msahaan  UD  ''m"  untuk  tahun  1989,.1990,   dan  1991   adalah  seba-

gai  berikut  ;
Pada  tahnn  1999  ctlrrent  assets  sebesar  fry  171.783.424.55,-

dan  inventory  8ebesar  fry  129.9ff5;i56,-    sedangkan  current  liabi-

lities   sebesar  ~;'fty  174.158.320.27,-

Pengan  denikian znaka  quick  ratio  peru8ahaan  ini  untuk

tahnn  1989  adalah  gebagai  berikut  ;

Quick  ratio    = .424.3 -129,
X  100%  =   24   %

Untuk  tabun:  1990  enrrent  assets  sebesarRp  187.449.515.52,-

dan  inventory  sebesar  fry  147.052.701,-sedangkaB  current  liabi-

litfesnya  fry  163.094.624,-

Pengan  denikian  maka  quick  rasio  perusahaan  ini  untuk

tahun  1990  adalah  sebagai  berikut   ;

Quick  ratio    = 2 . 701 X  loo   %  =   25-%

Untuk  tahan  1991   current  assets  sebesar  fry  281.554.552.13.-

dan  inventory  sebesar fry  235.298.076,-sedangkan  ctirrent  liatr.ili-

tiesnya  sebesar  fry  249.201.078.25,-

Pengan  denikian  maka  quick  rasio  pe"sahaan  ini  untuk

tahun  1991   adalah  sebagai  t)erikut  ;

Quick  ratio    -    2£±££E4.2§-?f£3i:o?85£-3-Q]-±Q2££E  x  loo# -19  #

Pengan  mellhat  perhitungan  ratio  ter8et]ut  diatas,maka

quick  ratio  peru8ahaan  UI)  "m'`  pada  tabun  1989  adalah  sebe8ar

24   %  dan  pada  tahun  1990  quick  rasio   8gPers8ar  25.-'%  hal`1hi  men-

ngalaml  kenaikan  8ebe8ar  1%  8edangkan  pada  tahun  1991   quick
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ratio  8ebeBar  r9  %,  hal  ini  mengalami  pennmzian  sebesar  7%  da-

ri  tahun  sebelumnya,  hal  ini  dikarenakan  meningkatnya  invento-

ry  sebe8ar  fry  88.245.375.-atau  sebesar  60  %  dan  hntang  lancar

mengalami  peningkatan  sebesar  fry  86.106.454.25,-atau   53   %.

Dari  perhitungan  tersebut  diatas  ditinJau  dari  sudt|± |i-

kuiditasnya,maka  dapat  dikatakan  bahwa  kedudrikan  perusanaan

kurang  begitu  balk,  artinya  ±umlafi  harta  lancar  tidak  mampe

men3amin  hutang  lancar  pemsahaan.  Qtiick  ratio  dikatakaa  balk

bila  mempunyai  perbandingan  seBSsag  loo  %  sebagai  prinsip  hati-

hati .
5.2.    Leverage  Ratio

Secara  teoritis  telah  dikemukakan  pada .Dab  terdahulu,

babwa  leverage  ratio  untuk  nengukur  kemampran  perusahaan  dalan

nemenuhi  keajiban      keuangannya.  Kita  aplikasikan  ratio-ratio

leverage  kedalam  peru8ahaan  tersebut,  yakni  sebagai  bel.iktit  ;

5. 2 .1. debt  Ratio

debt-ratio    g    ]3ta¥  E::ts  X  100  %

Berdasarkan  runus  tersebut  diatas,  maka  debt  ratio  pem-

sabaan  ini  un.tuk  tahun  1989,   1990  daLn  1991   adalah  8ebagai  be  -

rikttt  ;

frnl;`ik  tahnn  1989   total   debt` {`Eint-ang  3angka  pemdek    +

hutang  fangka  panjang)  gebesar  fry  174.158.320;27,-    sedangkan

total  assets  (`Aktiva  lancar  +  aktiva  tetap  )  sebesar

fry  303. 836. Ch2 .81,-dengan  demikian  debt  ratio   perusahaan  UDWHW

adalah  sebagai  berikut    ;
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Debt  ratio  = 174 .158 . 320. 27 ~   X  loo   %  =   57   %
303-.836.012.81   ~

.Untuk  tahun  1990  total  debt  perusahaan  UD,  ''H"  adalab  se-

besan  fry  ]63.094.624,-8edangkan  total  assets  +adalah  sebesar

fry  31`0.®15.OQ6.02,-E]aka  deb.t  rasio  pe"sahaan  ini  adalah  seba-

8ai  beriktlt  ;

debt  ratio  a 163 . 094 . 624
X  100   %     =      52,6   %

31. 0. 015. 096. 02

trntuk  tahnn  1991   total  debt pem8ahaan  UI)  "H''  adalab  8e-

besar  fry  249.201.078.25,-sedangkan  total  assets  adalab  sebdsar

fry  41?.106.690.60,-    naka  debt  rasio  adalah  8ebagai  berikut  ;

debt ratio  a 078 . 2 X100%     a      6®%

Berdasarkan perhitungan  total  debt  to  total  assets  pem-

sahaan  UD  `'H"  pada  tahun  1989  mencapai  57  %  ini  berarti  bahwa

fry  0.57,-dari  satu  mpiah  total  assets  jadi  janinan.
Uhtuk  tahun  1990  perusahaan  iai    lnempunyai  debt  ±atio  se-

be8ar  52  %,  kelihatannya  debt  ratio  pemsahaan  ini  nengalami

penurunan  dari  tahun  sebelumHa  sebesar  5  #  ,  sedangkan pada  ta-
hun  1991   debt  ratio  8eb§sgr' 60`.'%:ha±}  ini.`mengalani  peningkatan

sebesar  8  % yang  disebabkan meningkatnya  jiunlah  htitang  sebesar

Rp  86.106.454.25,-atan  53%,   8edangkan  total  assets  meningkat

banya  33,5   %  atau  settesar  ap   104.121.534.58.,-

mri  hasil  perHithingan  rasio  ini  menunjukkan  Benakln ke-

cil  presentase  ratio  Omatm  perusahaan  Bemakln  balk.
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5.2.2.   Potal  Debt  lo  frotal  Equity  Ratio

lota±  debt  to          Total  debt
EQuity ratio Total  Equity X  100   %

Berda8arkan  rumus.  tersebut.diatas,  maka  debt  equity  ra-

tio  perugahaan  untuk  tahun  1989,   1990  dan  1991   adalah  sebagai

berikut    ;

Untuk  tahun  1989  total  debt  adalah  fry  174.158.320.27,-

dan  total  equity  sebesar  fry  129..67T..692`.54,-dengan  demikian

total  debt.  equity. pemsahaan  ini  pada  tahttn  1989  adalab  8e-ba-

gai  beriktrt  ;
Debt  equity
ratio X  loo   %     =   134,   %

Uhtuk  tahun  1990  fie-eel  debt  sebesar  fry  163.094.624,-

dan  total  eqtiity  sebesar  ap  146.920.382,02,-dengan  demikian

debt  equity  ratio  perusahaan  ini  adalah  sebagai  bel'ikut  ;

Peb±  equity    =
ratio

4.624
146=920.382,Q2

X   100   %   =    111    %

Uhtuk  tahun  1991   total  debt  Rp  249.201.078.25,-       dan

total  equity  sebesar  fry  164.935.462.'35,-dengan  deaikian  deblg

equity  ratio  perusahaan  trD  ''m"  ini  adalah  sebagai  bel.ikut  ;

debt  equity
ratio  ---i

201,078 . 2
•935.462 . 35 X   100   %     -151    %

mri  basil  perhitungan  dettt  equity ratio  perusahaan

ini  yaitu  pada  tahun  1989  mencapai  134   %,  ini  berarti  bahwa
S.etiap  rupiah  nodal  sendiri  yang  dijadikan  jaLninan hatang

Rp  1,34      dan  pada  tahun   1990  deb`t  equity  ratio   sebesar     111    %

berarti  mengalami  penurunan   23   %    hal  inl  disebabkan
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menurunnya  jumlah  btitang  sebesar  fry  11.063.696.27,a  atati  6E55  %

Bedangkan  pada  tahnn  1991   debt  eqt}ity  rasio   1`51   %      berarti

mengalami  kenaikan  dari  tahan  sebelumnya  sebesar    40  %      ha'l

ini  disebabkan  meningkatnya  fumlah  hutang  sebesar  fry  86.106.454.

atau  53  %  .  mlan  menbandingkan  total  utang  dan  modal  sendiri

perusahaan  dengan  rasio  leverage  ini  berarti  modal  sendizi  yaLag
dimiliki  pemsanaan  ini  leb`ih  kecil  dibanding  dengan  selurub

hutang  pertisabaan.

5.3.    Activ.ity  Ratio
Secara  teoritis  telah  dikemukakan  pada  bab  ±erdarfultt,bab-

wa  aktivitas  perusabaan dimaksudkan untuk  menguknr  saxpai  bera-

pa  besar  efektivitas  pemsahaan  dalan  mengalokasikan  daaanya  .
Haka  unfuk  mengetahui  efektivitas  pemsahaan  tersebnt  kita  ap-

e

likasikaa  ratio  -  ratio  aktivitas  kedaladr ;pert}sahaan  tergebut

yakni  sebagai  berikut  ;
5.3.1.±otal  Assets  Turnover  Ratio

Total  assets      =

fa2rn  over

Penjualan  netto =....Kali
turnover  ratio        Jumlab  aktiva

Berdasrkan  mmu8  tersebut  diatis,  maka  total  assets  turn

over  ratio  pemsahaan  trD  "in"  untuk  periode  1989,   1990  dan  1991

adalah  8ebagai  berikttt    ;

Untuk  tahan  1989  penjualan  netto   sebe8ar  Rp  1.306.119.036.78

Bedangkan  jumlab  aktiva  sebesar  ap  303®836o0|2.81,-     dengan  de-

mikian  total  assets  pem8ahaan  ini  adalah  sebagai  berikut  ;

Total   assets     =     1.306.119.036.78

303 . 836 . 012 . 81
-    4.2  kali
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Untuk  tahun  1990  penjualan  netto  adalah  sebesar

Rp  884.628.313.37,-sedangkan  ]umlab  aktiva  &p  303.835.012o81.-

dengan  demlkian  total  assets  pemsahaan  ini  adalah  sebagai  be  -

rikut  ;
Total  assets
turn  over

884.628.
3 05 . 836 . 012 .

I    3  kali

Untuk  tahun  1991   penjualan  netto  sebesar  fry  917.939.950,-

sedangkan  jumlah  aktiva  aebesar  fry  414.136.54©.60,-dentgan  dezri-

kian total  assets  turn  over  pemsahaafl  ini  adalak  seba-gal  beri-

kut;
Total  assets    =          9?9.?5Q
turn over

41'4.136.`54dT6o
=      2  kali

Berdasrkan  basil  perhitungan  diatas  total  assets  turnover

pemsahaan  ihi  pada  tahtan  1989  adalab  4.2  kali,  ini  berarti
bahwa  dana  ter±anam  dalam  keseluruhan  aktiva  rata  rati    dalan

8atu  taham   berprtar  4  kali  atau  setiap  rupiab  ak.tiTa  selama

sate  tahun  dapat  menghasilkan  revenue  .sebesar  fry  4,-.

Pada  tahun  1990  total  assets  tt{rno®er  sebesar  3  kali  da-

lan  bal  ini  total  assets  tt[rnover  mengalami  peunrma]n   dari  ta-

hun  sebelunnya  yaitu  4  kali.   disebabkan  adanya  permrunan. volu-

me  penjualan  sebesar  fry  421.490.723.41,-atac  32   %.

Uhtuk  tahun  1991  total  assets  turnover yai\.tr  2  kali  ber-

arti  mengalami  penurunan  dari  tahun  sebelumnya  sebanyak  1  kali.

Jadi  aktivitas  perusahaan dilihat  dari  total  assets  trrnover

pada  tahun  1989  cukmp  lumayan,  bila  dibanding  d®mgam  tahun  1990

dan   1991.
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5 . 3 . 2 . Inventory  thlrnover

Inventory                 H I  I
turnover Inventory rata-rafa

=....kali

Berdasarkan mmis  tersebut  diatas ,  maka  iQveEtory tnrm

over  ratio  pemsahaan UD  ''H''  untuk  periode  1989.  1990    da®

1991   adalah  sebagai  berikut     ;

Uhtuk  tahun  1989  HPP  adalah  sebesar  fry  1.242.841.895.10,-

sedangkan  inventory  rata-rata  sebesar  fry  129.975.156,-mka

dengan  denikian. inventory  turnover  pemsahaan  ini    adalab se-

bagai  berikttt    ;

Inventorgr
turnover     a

1. 242 . 841 . 89 5 . 1 0
129.975.156

=  9.5  kali

Uhtuk  tahun  1990  HPP  sebesar  fry  823.098.134.49,-sedangkan

inventory  rata  -rata  adalab  sebesar  Rp  147.052.701,-dengan  de-

mikian  inventory  perusabaan  ini  adalah  sebagai  berikut  ;

inventory
turnover     -

823. 098 .134 . 49
=  5,6  kali

Untuk  tahnn  1991   HPP  adalah  sebesar  fry  849.081.153.17,-

sedangkam  inventory   `aafa-rota  sebesar  fry  235.298.076,-dengan

demikian  inventory  turnover  perusahaan  ter8ebut  adalab  8ebagai

berikt!t     ;     -

Inventory    =  849.081.153.17
turnover           235. 298. 076 a  4  karl

Pengan melihat  perhitungan  ter&ebttt  diata8 ,  dimam  inveh-

tory  turnover  pada  tahnn  1989  yaitu  sebesar  9,5  kali  atat2
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10 kali  (dibulatkan)  altinga yang  berprtar rata-rata  10 kali
dalam  setahun,  atau  dapat  dikatakan  bahwa. p®rsediaan    barang

dagangan  berputar  (dijual  dam  digaE±±  dalam  setahun  10  kali.)

dan  lama  persediaan  itu  digudaLng  mulai  dibeli  saxpai  dijual

mencapai  36  hari  {36®  :   10  kali   ).

Pada  tahun  1990  inventory  turnover  per`asahaan  ini  sebe-

a.ar  5,6  kali  atau  6  kali  (dibulatkan),  kelihatannya  mengalami

penumnan,.`  4  kali  dari  tahnn  sebelumnya,  bal  ini  dikareaakan

penu"nan  harga  pokok  pen±ualan  se:`.besar  fry  419.743.760.61,-

atau  34  %,  sedangkan  pada  tahun  1991   inventory  turnover  sebe-

Bar  4  kali  dan mengalani  penumnan  pul`a  sebesar  2. kali  dari

tahun  sebelumnya  yaitu  6  kali  pada  tahun  1990,  berarti  perpr-

taran  sangat  rendah.

5.4.    Profitab\ilita8  Ratio
falan  menilai  profitabilitas  suatu  perusahaan maka  kita

menggunakan  ratio  -  ratio  profitability  sebagai  alat ukt}r  un  -

tuk  menilai  sampai  sejauh  nana  perusahaan  tersebut  telab neng-

gunakani modalnya  secara  efisien.  Hal  ini  kita  perbandingkan
aatara  laba  dengan  aktiva  atau  modal  yang  digumkarE pemsahaan

untuk  mendapatkan  keuntu.ngan.

Maka  untuk  mengetahui  atau  mengukurnya,  kita  aplikasikan
'ratio  profitabilitas  ke  dalam  pertlsabaan  tersebut  yakni  8ebagai

beriktrt  ;

5.4.1.Net  Profit  Margin

Net  profit         a
margin  ratio

Net  profit  after  tax
Sales X  loo   %
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Berdasarkaa  rumus  tersebut  diatas  maka  net  profit  nargiz2

ratio  perusabaan  UI)."H"  untuk  periode  1989,   1990  dan  1991

adalah  sebagal  berikdt  /

Untuk  _`tahun  1999  perusahaan  ini  mempunyai  net  profit

after  tax  sebesar  fry  16.403.486.03,-sedangkan  sales  sebesar

Rp  1.306.119.036.78,-dengan  demikian  net  profit  margin  pemsa-

ban  ini  adalah  sebagai  berikut  ;

Net  profit
margin =     16.403.486.03

X   100   %  a   1,25   %

Untuk  tahun  1990  perusahaan  ini  mempunyai  fret  profit

after  tax  sebesar fry  17.823.639.48,-sedangkan  pensualan  sebe-

sar  Rp  884.628.313.37',-dengan  demikian  net  profit  pemsahaan

ini  sebagai  berikt2t  ;

RTet  profit    I     17.823.639.48
margin                  884. 28.313.37

X  100   %     =   2,01    %

Untuk  tahnn  1991  pem8ahaan  ini  menprnyai  net profit

after  tax  sebesar fry  18.454.330.33,-sedangkan penjualan  sebe  -

Bar i-ap  917.939.950,-  dengan  demikian  net  profit  margin  pemsa-

haan  ini  adalah  8ebagai  berikut  ;

FTet  profit    .18.454.33-0.33
na,r8ln 917 . 9 39 . 9 50.

I  loo  %    -2,01`  %

Pengan  perhitungan  ratio  tersebut  diatas,  maka  net profit

margin  peruaabaan  01)  ''H"  pada  tahun  1989  sebeBar  1-,25  %  ;ngka

inl  menunjukkan  bahwa  setiap  fry  loo,-pen3ualan  nenghasilkan

keuntungan  netto  8ebesar  Rp  1,25,-

Poada  tahun  1990  net  profit  margin peru8ahaan  ini  8ebesar
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2,01   %  ,   dalam  Hal  ini  menunjukkan  adanya  kenaikan     0,76  %

dari  tahun  sebelumnya  yaitr  1,25  %.   Hal  ini  disebabkan  naik  -

nya   keuntungan  sebesar  fry   1.420.153.45,-atau   8.6    %  dan  un-

tuk  tahun  1991   net  profit  margin  per.tlsahaan,  ini  setiesar

2'Q,    %.        ..

5.4.2.Operating  Ratio

Operating      a    HIP  +  B.iaya  usaha  penjualan
ratio X   loo  %

Berdasarkan  mmus  tersebut  diatas ,  maka  operating  ra-

tio  pemsahaan  UI)  ''KL"  untuk  tahun   1989,   1990  dan  1991   ada-

lahsebagai  berikut    ;      .

Untuk  tahun  1989  pen}sahaan  UI)  ''H"  mempunyai  H  P  P

sebesar  fry  1.242.841.895.10.-dan  t>iapa  usaha  penjualan  sebe-

sar  Rp  17.886.462.84,-sedangkan  pen]ualan  netto  adalah  sette-

sar  fry  1.306.119.036.78,-dengan  demikian  operating  ratio  pe-

rusahaan  ini  adalah  sebagai  t>erikut   ;.

Operating       31.242.841.895.10  +   17.886.462.84
ratio 1. 306 .119 . 036 . 78

1. 260. 728. 357.94

1. 306 .119 . 036. 78

X   100%

X  loo  %     I  96.5   %

trntuk  tahun  1990  perusahaan  UD  ''H"  nempunyai    H  P  I

sebesar  Rp  823.098.134.49,-sedangkan  t>iaya  usaha  penjualan

adalaB  sebesar  Rp  18.227.484,-dan  penjualan  netto  sebesar

fry  884.628.313.37,-dengan  demikian  operating  ratio  pemsahaan
adarain  sebagai  t>erlkut   ;
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Operating
ratio

823.098. 1 34 . 49 +  18.227.484
28. 313. 3

X   100   %

843 . 325® 618.49-55i[EZ8j]3.:37    X  100  *    -95,io  *

trnfuk  tahun  1991   pemsahaan``.TD  "H"  mempunyai     H  P  P

sebesar  fry: 849.OS16 !53.J17,-dan  biaya  usaka  penjualan  sebesar

Rp  17.250.159.00,-sedangkan  penjualan  sebesar  fry  917.939.950,-

dangan  demikian  operatiElg  rat'iq  peru8ahaari  ini  adalah  8ebagai

berikut  ;
Operating  a
ratio

=

849 . 098 +   17.2
91 7.939.95

866 . 348. 293 . 49
91 ? . 9 39 . 9 50 . 00

'    X  100.%

X100%        -94,4      %

• mii-Hasil  perbifungan  operating  ratio  diatas,  maka  nan-

pak  bahwa  set.lap  fty  100,-p©.nsua|ain Eempunyai  biaSa  operasi  ra-

ta  -rata  95,3  %  berarti  keuntunBan  diperoleb  set)esar  Rp  95,3,-

untuk  fry  loo,-. biaya  operasi.   mri  hasil  perhitungan  tersebut

diatas  setiap  tabnnnya  mengalami  penururian,  dari  tahmn  1989,

1990  dan  1991   adalab  nasing   -masing  96,5   %,   95,1   %  dan  94,4  %.

5.4.3.Rate  of  Return  on  net-.Wortih..  -

Return 9?   I  Net  profit  after  tax
net  worth Net worth X   100   %

Berdagarkan  mmuB  terBebut  diatas,  maka  return  on  net

worth  pem8ahanm  UD  "EL"  untuk  periode   1989,1990  dan  1991

adalah  sebagai  berlkut    ;

trntuk  tahua  1989  pemsahaan mempunyai  net  profit  after
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tax  sebesar  ftyl6.403.486.03,-dan  net  wortb  adalah  sebesar

fry  129.677.692.54.,-denga  n  demikian  return  on  net  worth  adalah

sebagai  berikut    ;

Return  on
net  worth

16.403.486;95
X100%        =      12,6%

Untuk  tahun  1990  pemsahaan  UI)  ''EL"  mempenyai  net  profit

after  tax  sebesar  Rp  17.823.659.48,-sedangkan  net  worth  a.i.oesar

fry.14,6;920.382.02,-dengan  demikian  return  on  net  worth  adalab  ;

Return  on
net  worth    =

17.823.63

146 . 92 0. 382 . 02
X100%        =    12       %

Untuk  tahun  1991   pemsahaan  UD  ''EL"  mempunyai  net  profit

after  tax  gebesar:fry  18.452.330.33,-daLn  net  worth  sebesar

fry  164.935.462.35,-dengan  demiki.an  return  on  net  worth  adalab

sebagai  berikut  ;

Return  on
net  wol.th =   18.452.330.33

164 . 920. 382 . 02
X100%            =    11        %

Peri  perhitungan  return  on  net  worth  menunjukkan  keman  -

puan  dari  modal  sendiri  unttik  menghasilkan  keuntungan.   Dimana

dalan  perhitungan  diatas  perusabaan  UD  ''EL"  dengan  return  oD

net  worth  adala`h  sebesar  12,3  %  pada  tahun  1989  yang  nana  me-

nunjukkan  setiap  Rp  loo,-modal  sendiri  menghasilkan  keuntungan

set>esar  ro  12.3,-dan  pada  tahun  1990  mencapai  12   %   berarti

mengalami  penurunan  dari  tahun  set]elunnya  demikian  balnya  pada

tahun  1991   dimana  return  on  net  worth  sebesar  11   %.
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5.5.     Tinjauan  pada  analisis  rasio  keuangaa permBabaan  rmltH"

Setelah  kita mengadakan  perbitungan  dari  berbagai    rasio

keuaxpB,_.  naka  dapat kita  ketahui  kedudukan pe"8ahaan tro.Bl

dari  segi  posisi  keuangan  perusahaan  tersebut    ;

5. 5.1..Likuidity ratio
/Apabila  kita  menggttnakan  ratio  yang  laBim  atan  pedoman

umun  yaitu  2  :  1    yazlg  diaaisap  ukuran  yang  b`aik,  berarti  ban-

wa  setiap  fry  1,-hutang  lancar  dijamin.  dengan  fry  2,-harta:lan  -

car,  maka  jelas  dari  tahun  1989,   1990  dan  1991   tidak  mencukupi

atau  kurazEg  .begitu  balk    se8uai  dengan  standar  tersebut  diatas.

IIal  ini  dapat kita  lihat  dimana  pads  tahun  1989  cttrrenr ratio

hanya  sebesar  98,6  %,   dan  pada  tabun  1990  mengalami  kenaikan

nienJadi   1|5~.  %    dikarenakan  menurunnya  hutang  lancar  sebesar

Rp  11.065.696.27  atan  6.34   %    dan  pada  tahun  1991   enrrent  ratio

mengalani  penu"nan  menjadi  113  %  disebabkan  naiknya  hutang

lancar  sebesar  ap  86.104.454  atau  53  %  ,   demiki;a pula  balnFa

quick  ratio  diman,a  pada  tabnn  1989  .:.sebesar  24  %  dan  tahuzi

1990  quick  ratio  naik  menjadi  25  %  sedangkan  pada  tahun  1991

quick  ratio  mengalani  penumnan  menjadi  18  %  disebabkan  mening-
katnya  inventory  sebesar  Rp  88.245.375,-atau  60  %.`` Pengan  demi-

kian  quick  ratio  p®=u8ahaan  ini  tidak  nencapai  standar  atau

yang  lazim  1   :   1   .  Bila  ditinjau  dari  likuiditasnya,  maka  da  -

pat  dikatakan  kedudukan  pem8ahaan  kurang  begittt  balk,  artinya

fumlah  harta  lancar  tldak  mampu  menjamin  hutang  lancar      pe]gt2-

8ahaan  ini.
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5. 5.2.Iieverage  Ratio

Setelab  kita  mengaH.akam perbitungan  leverage    ratio

pemsahaan  un  "H"  yaifa  deb.t  ratio  pada  tahrm  1€98  sebesar
5S  %  dan  pada  tainn  1990  mengalani  penum.nan  nenjadi  52.`    %

dan  pada  tabun  1991  mengalani  kenaikan  sebesar  8  %  atau  men-

jadi  60  %    hal  ini  disebabkam naiknya  assets  set.esar    33.     %
atan  Rp`  104.121.534, .58 ,-.Pengan  denikian  lebib  dart  seperdtSa

assets  yang  dimiliki  pertisabaan  ini  adalah mempakan  hutang.

5.5.3.Aktivity Ratio
Aktivity  ratio  perusahaan  trD.H  dalam  total  asset tttim-

over    pada  tahun  1989  adalah  4,2  kali `dan  pada  ta fun  1990  to-

tal-.assets_ t\±=BOF®r  adsaiah .3  kali,  hal  ini  mengalami  penuru  -

nan  disebabkan  oleh  ttSmnnya  volume  penjualan  in  421.490.723.41.

atatl  sebesar  32.3  %,   dazE  pada  tahun  1991   total  assets  turnover

sebesar   2  kali.

trntuk  inventory  turnover  pada  tahun  1989. adalak  9,5  kali

dan  pada  tahin  1990  tumn  menjadi  5,6  kali,  hal  ini  disebabkaii

adanya  *enaikan  inve.ntory  sebega}  fry  lJ.077.545,-atau  13,1   %

dan  pada  tahurB  1991   inventory  turn over  adalah  4  kali  berarti

mengalami  penurunan  dari  tahun  sebelumnya.

5. 5.4.Hofitability Ratio
Profitat]ilitas  rasio  dalan  net  profit  margin  pemsabaaa   .

adalah  sangat  rendch  yaitu  1,25  %  pada  tahun  1989  namun  tleni-

kian  net  profit  margin  perusahaan  ini  memperlihal`kan  perkem  -

t>angannya  dimana 'net  profit  marginnya  8udah  mengalami  ken8ik-

an  mencapai  2.01   %  pada  tahun  1990   rdan  ±ahun  1991,     dimana

pada  tahun  1990  kenaikan  keuntungan  sebe8ar  Rp  1.420.153.45,-
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atau  8,6  %    dan  untuk  tahun  1991   kenaikan  a,dalah    sebesar

fry  628.690.85,-atau  3,5  %    dari  tahun  sebelunnya.   dan  untuE

o`p®ratlng  ratio   pada  tahun  1989  adalab  96,5  %  dan  tahun  1990

o`prating  ratio  tumn  menjadi  95,1   %    demikian  halnya  pada

tahun  1991   8ebesar  94,4  %,dinana  adanya  kenaikan  blaya  tisaha

penjualan  antara  tahon  1989  dan  1990  .  Return--on  net  worth

pe"sahaan  UD  ''H"  juga  mengalami' Ipenumnan  dimana  pada  tahun
1989   adalah  12,6   %    qam  pada  tahun   1990  tug.un  menjadi   11,8  %

Bed?ngkan.tahun  19918ebesaf  11   %  .   Rasio  return  on  net  worth

ini  menunjukka?    kemanpuan  dari  modal  sendil.i  untuk  mengbasil-

kan  keuntungan.  untuk  return  on  net  worth  pada  tahun  1989  ne  -

nunjukkan  perkembangan  yang  9uktip  balk  dibanding  dengaa  tahun

1990  dan  1991.   dimana  menunjukkan  setiap  fry  100,-modal  sendiri

menghasilkan  keuntungan`  Rp  12,6,-
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KrslaeuRAH     RAN    SARAH.SARAH

Setelab  dikemukakan  beberapa  tiraian  mengenai  kerangka-

kerangka  teoritis  serta  pen.rerapannya  didalan  penganalisaan
mengenai  posisi  keadaan  pemsahaan  minyak  kelapa    UD  ''ELll

maka  berikut  ini  akan  diberikan  kesimpularl  dan  saran  -  saran

sehubungan  dengan  basil  .yang  dicapai  pemsahaan.

6.1.   Kesimpulan

1.IIaporan  keuangan  yang  rieliputi  Balaace  Sheet  dan  Inco-

me  Statement  dimana  balance  sheet  menggambarkan  posi  -

si  keuangan  suatu  perusahaan  pada  suatu  periode  ter    -

tentu ,  sedangkan  .income  statement  nenggambarkan  tentang

hasil  operasi  perusahaan  yang  dicapai  selama  satu  tahaa
• atau  periode  tertentu.

2.Berdasarkan  dari  hagil  analisis  likuiditas ,  maka  peru--=

sahaan  ini  mengalami  kekurangan  likuiditas  dalan  meme-

nuhi  kewajibannya  yang  segera  3atuh  tempo'..

IIal  ini  dapat  kita  lihat  pada  current  ratio  bahwa  pada

tahun  1989  sebeBar  98,6  %,   .tahun  1990  naik  menjadi  115  %

dan  tahun  1991   turun  menjadi  113  %.   Pengan  demikian  mo  -

dal  kerja  pada  tahun  1989  sebesar  fry  22.920.024.99,-

dan  pada  tahun  1990  naik  men3adi  fry  2§.729.787.46.-

sedangkan  pada  tahun  1991   turun  menjadi  fry  8.470.232.34,-

oleh  karena  itu  peru8ahaan  kurang  memperhatikan  likui  -

dita8nya.

.80
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3.Dari  segi  aspek  analisis  profitabilitas  perusahaan  tiap
tahunnya  mengalami  kenaikkan,  hal  ini  berarti  perusaban

nendapat  keuntungan  selama  dua  tahun.   Hal  ini  dapat  di  -

lihat  net  profit  mar.gin  pada  tahun  1989  hanya  1,25    %

dan  pada  tahun  1990  dan     1991   naik  menjadi  2.01   %.   se-

dangkan  operating  ratio  dan  return  on  net  wortb  tiap

tahun  nengalani  penu"nan  tiap  tahun,  dimana  pada  tabun

1989  operating  ratio  sebesar  9§,5-dan  tahun  1990  .`=d-an

€ahun  1991   masing-masing  memperoleh  95,1#an  94,4   %

dan  return  on  net  worthnya  mengalami  penenurunan  tiap

tahun  dit ,nana  pada  tahun  1989  sebesar  12,6  %  ,   tahun

1990  sebesar   12   %  dan  tahun  1991   turun  nenjadi   11   %.

4.Dari  segi  aspek  analisis  leverage,  mengalami  peningkat-

an  selama  dua  tahun.  hal  ini  berar±i  bahwa  pemsahaan

ini  rintuk  memenuhi  kewajibannya,  semakin  tinggi  resiko

yang  ditanggung,  tapi  dengan  resiko  Hang  besar  dapat
nenbrikan  tingkat  keuntungan  perusahaan.  Untuk  itu  dapat

kita  lihat  pada  debt  ratio  pada  tahun  1989  sebesar  57  %

dan  turun  menjadi  52.6  %  pada  tahun  1990  sedangkan  pada
'   tahun   1991   naik  menjadi   60  %.

5.fari  segi  aktivity  perusahaan  selama  tiga  tahun  dan
hanya  dapat  memberikan  aktivity  yang  balk  pada  tahun

1989   Bedangkan  pada   tahun   1990  dan   1991   semakin  menurun,

Hal  ini  dapat  kita  libat  pada  total  assets  turriover
dimana  pada  tabun  1989  sebesar  4,2  kali  sedangkan    pada

tahun  1990  dan  1991   masing-masing  sebeBar  3     dan  2  kali
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perprtarannya  dan  inventory  turnoTyer  pada  tahun  1989
sebesar   9,5     kali  sedangkan  pada  tahun  1990  dan  1991

hanya  p®rButarannya  sebesar  5,6  dan  4  kali.

6.Perbandingan  antara  tingkat  likuiditas ,  profitabilitas ,
leverage.   dan  aktivitas  perusahaan  mengalami    berbagai

tingkat  perbedaan  yaitu  dimana  pemsahaan  kurang  men. -

perhatikan  likuidita§nya  dimana  hanya  mencapai  113  %

untuk  current  ratio  dan  quick  ratio  sebesar  19  % pada

tahun  1991.  Sedangkan  pf'®iitabii±-ta8nya  tfdak -Eengalani

5eningkadsgs   -_-diBaEa    net  profit  margin    tefap -2,o|   %

pada  tahun  1991,  begitu  pula  Laktivitas  perusahaan  tiap
tahun  menumn  dimana  inventory  turnover  pada  tahun  1991

sebesar      2  kali.   Namun  ` leverage  mengalani  peningkat-

an  dimana  debt  ratio  pada  tahun  ,1991   mencapai  60  %.   ,

Jadi  kebijaksanaan  yang  diambil  pemsahaan  selan  dua

tahun  kurang  efektif ,  sehingga  mempenga.ruhi  tingkat  ke-

untungan  yang  dicapai  perusahaan  selama  dua  tahun  dan

kontinuitas  pemsahaan.
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6.2.  Saran  -saran

Berdasarkan  basil  analisis  terhadap  ratio  keuangan,  maka

dapatlah  diketanui  beberapa  gaLmbaran  tentang  kebijaksanaan yang

perlu  ditempuh  demi  kelancaran  operasional  pemsahaan  geba8ai
berikut    ;

1.  Pemsahaan  ini  perlu  menperhatikan  kembali  pelaksanaan

nanajemen  keuangannya,   dimana  pada  tahun  1989   daa  1991

mengalami  penumnan  likuditaB,  bal  ini  dapat  kita  likat

pada  current  ratio  maupun  quick  ratio.  Untuk  itti`.Iikui-
ditas  perlu  dinaikkan  minimal  mencapai  209  %      tiEtek

current  ratio  dan  100  % urfuk  quick  ratio  yang  dimam

dianggap  balk,` daE`imfrupakan  suatu  aacar-ancar  (pedo-

man  tmum),   dimana  perusahaan  perlu  meninjau  kembali

pengguaaan  modak  kerjanya
2. Sebaiknya  pertlsahaan  juga  gbefi_ia3au _ aktivitasrrspa ,dimm

tiap  tahun  mengalani  penumnan  balk  total  assets  ttlm-

over  maupun  inventory  turnover,  hal  ini  jtiga  mempenga-

ruhi  tingkat  keuntungan    karena  perputaran  modal :yang

cepat  dapat  memberikan  kedatungan  pemsahaan,  sehingga

modal  yaag  tertanam  tidak  ada  yang  membeha  (  menganggrE}
Perusahaan  perlu  pula.'neBperhatikan  p-roflt-aailitagq{]pa,    .

valattpun  pro-fitabilitagnya -pe"8'Qhaan  meng&1azBl  kena-1'k-

aB  pads  tahun  1990.namin  antara  tahun  1990  dan  tahun

1991  tldak  mengalanl  kenaikan  yalt`i  tetap  8ebegar  2,01*

in|.  dapat-k-its  llhat apada'.get  profit  marglnnya,  S&dl  up

tuk  tahnn nendatang  peruBahaan  perlu  menlngkatkan  proflt-

tablllta8  darl  tahun  8eb®lumnya.
.r             .           .

.J`.
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